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Abstrak

Penelitian dengan judul ” Model Bimbingan Mentalrpal Bagi Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Di Kota Sentgrarerangkat dari realitas
keragaman pelaksanaan bimbingan mental spiritugil PIRIKS di balai rehabilitasi
sosial (baresos). Sebagai pusat rehabilitasi sosdial bawah Kementerian
Kesejahteraan Sosial, setiap baresos sebagaimaar dlalam undang-undang
memiliki amanat memberikan bimbingan mental splisebagai salah satu bentuk
kegiataan rehabilitasi sosial yang bertujuan metaggan PMKS. Variasi yang
muncul dari pelaksanaan bimbingan mental spiritoenjadi fenomena yang
menarik diteliti guna mengetahui model bimbingamgdelah dikembangkan di
setiap baresos. Penelitian merupakan penelitiafit&ifayang bertujuan untuk 1).
Bagaimana kondisi mental spiritual PMKS di kota &eang ?; 2).Bagaimana model
bimbingan mental spiritual bagi PMKS di kota Semafg dan 3). Bagaimana
reformulasi model bimbingan mental spiritual baliKS di kota Semarang ?.

Penelitian ini difokuskan di tiga baresos Kota Seang yaitu Baresos Mardi
Utomo Semarang |, Baresos Mandiri Semarang Il dane®®s Margo Widodo
Semarang lll. Data penelitian diperoleh melalui &bpglisis literatur yang relevans
dengan tema penelitian, (2) dokumentasi terkaitidtag pelayanan bimbingan
mental spiritual bagi PMKS di baresos, (3) obsdrkapada sejumlah peristiwa dan
objek terkait, (4) wawancara dengan tokoh-tokohckiykey person)ang terkait
dengan pelaksanaan bimbingan mental spritual. Beat@yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan mengikuti model analisa Miles Haberman, yang terbagi dalam
beberapa tahap yaitudata reduction,data display,dan conclusion drawingatau
verification

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkaRertama Kondisi mental
spiritual PMKS di kota Semarang dilihat dari aspéka Semarang yang meliputi
tiga aspek yaitu yang berkaitan dengan Tuhan, sbndiri, dan sesama serta
lingkungan cukup variatif meskipun masih pada ketegrendah. Kedua,
Pelaksanaan bimbingan mental spiritual bagi PMK$igdi baresos sangat variatif
dilihat dari unsur-unsur bimbingan yang ada yaitwdn, waktu, petugas, sasaran,
media dan metode serta evaludsetiga, Reformulasi model bimbingan mental
spiritual pada dasarnya adalah penyempurnaan dagepdangan terhadap model
bimbingan mental yang sudah berjalan selama inforReilasi model difokuskan
pada optimalisasi setiap unsur bimbingan mentaiitsgl, dimana menghasilkan
rumusan yang berbeda pada tiga beresos yang adflamREsi model Baresos
Mardi Utomo ditekankan pada pengembangan dan pegnymaan pada aspek
materi bimbingan, rancangan SOP yang jelas daradara yang intensif antara
tenaga pelaksana dari mitra, pekerja sosial daggbela balai. Reformulasi model di
Baresos Mandiri lebih ditekankan pada model bimdémgpiritual bagi penerima
manfaat eks narkoba dengan tujuan menjadi teragphagebagai upaya pengobatan
ketergantungan pada napza. Hal ini direalisasikanga@n cara mengupayakan
kerjasama dengan lembaga atau personal yang betperan di bidang tersebut.
Sedangkan reformulasi model Baresos Margo Widoddahdprogram bimbingan
yang variatif dan berbeda antara penerima manfalatripok sosialisasi dan isolasi,
dan pengembangan metode bimbingan.



A. Pendahuluan

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKSkaladséseorang,
keluarga atau kelompok masyarakat yang karena dumtbatan tidak dapat
melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak daegienuhi kebutuhan
hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memedda wajar: PMKS
memerlukan rehabilitasi sosial agar mereka mammjataankan fungsi sosialnya
seperti manusia pada umumnya. Ada tiga metode itg@hsibsosial bagi para
PMKS vyaitu metode persuasif (ajakan), motivatif r@dmgan), koersif
(pemaksaan), baik dalam keluarga, masyarakat mapputi sosiaf. Metode
rehabilitasi sosial tersebut diaplikasikan dalambhgai bentuk kegiatan antara
lain: motivasi dan diagnosis psikososial; bimbingaental spiritual; bimbingan
fisik; bimbingan sosial dan konseling psikososigklayanan aksesibilitds;
bantuan dan asistensi sosiahimbingan resosialisasi; bimbingan lanjut; dan
rujukan®

Serangkaian proses rehabilitasi sosial sebagair@RBn&l No. 39 Tahun
2012 di atas menunjukkan rehabilitasi yang holibtik fisik, psikogis, sosial dan
spiritual bagi PMKS. Implementasi rehabilitasi sbgiada dimensi psiko-spiritual
dalam peraturan tersebut, secara eksplisit disabutlalam bentuk bimbingan
mental spiritual. Bimbingan mental spiritual padasarnya merupakan dua
bimbingan yang berbeda. Sebagaimana dijelaskans&ilom Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial” Pusdatin Kesos tahun 2013) yaenyatakan bahwa
bimbingan mental adalah bimbingan yang menumbulid&an mengembangkan

rasa percaya diri, harga diri, serta memperbakasihidup klien. Sedangkan

! pusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesidp&&rium Penyelenggaraan Kesejahteraan
Sosial”, www.kemsos.go.jdiiunduh tgl 21 September 2013.

’Baca lengkap Peraturan Pemerintah Republik Indandsmor 39 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial , Pasal 5.

3 Aksesibilitas artinya Kemudahan yang disediakagi banyandang masalah kesejahteraan sosial
guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segedl kshidupan dan penghidupan. Prinsip
rehabilitasi sosial adalah memberikan kemudaham kelgmpok sasaran. Aksesibilitas antara lain
bagi lanjut usia dan penyandang cacat.

4 Bentuk perlindungan sosial yang bertujuan memtmmtuan kepada orang-orang yang
mengalami kesulitan, termasuk didalamnya bantuaaraeumum atau bantuan yang diberikan untuk
orang-orang miskin; bantuan untuk orang-orang jgmpoa netra, orang-orang cacat dan anak
terlantar; asuhan di dalam lembaga untuk orang goriyma netra dan cacat yang miskin yang tidak
dapat tinggal di keluarganya

® Baca lengkap Peraturan Pemerintah Republik IndanBlemor 39 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial , Pasal 7



bimbingan spiritual adalah bimbingan untuk menirtgka pengetahuan,
pemahaman klien tentang agama yang diyakininya, inggad dapat
menerapkannya ke dalam kehidupanhylleskipun dua bimbingan tersebut
memiliki pengertian yang berbeda, namun dalam paajd bimbingan mental
spiritual bagi PMKS merupakan satu paket proseahiéitasi sosial yang saling
berkaitan dan dilaksanakan secara berkesinambuwighrsetiap balai rehabilitasi
sosial.

Pada umumnya balai rehabilitasi sosial (Baresoshlma@gun kemitraan
dengan pihak lain dalam upaya memenuhi serangkaigiatan rehabilitasi sosial
sebagaimana di atas. Salah satu bentuk rehabititesal yang membutuhkan
kemitraan tersebut adalah penyelenggaraan bimbimgantal spiritual bagi
PMKS. Realitas menunjukkan bahwa praktik bimbingemntal spiritual bagi para
PMKS banyak dilakukan pihak lain diluar pegawaiadirsosial seperti penyuluh
agama kota, psikiater atau psikolog dari rumaht gakh terdekat, siswa maupun
mahasiswa praktik dari berbagai jurusan seperejibsteraan sosial, psikologi,
bimbingan dan konseling. Hal ini terjadi karenagbitbalai rehabilitasi sosial
tidak memiliki tenaga yang kompeten dalam bidangetieut. Kalaupun ada
jumlahnya relatif sangat terbatas. Sehingga upawyg gilakukan adalah menjalin
kemitraan dengan institusi pemerintah atau swalstam penyelenggaraan
beragam kegiatan rehabilitasi, tak terkecuali bimgn mental spiritual.

Salah satu upaya kemitraan yang dilakukan untuk enehi pelayanan
bimbingan mental spiritual bagi PMKS pada seluratabrehabilitasi sosial di
bawah Dinas Sosial Jawa Tengah adalah diselenggakakjasama dengan IAIN
Walisongo Semarang terutama dengan Fakultas DaklaahKomunikasi yang
memiliki jurusan Bimbingan dan Penyuluhan IslamotdNkesepahaman antara
dua institusi besar di Jawa Tengah tersebut, karkailengan “Pelayanan

Bimbingan Mental Kerohanian Islam Penerima Marifdzit Balai Rehabilitasi

® Ppusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesia,lo$&rium Penyelenggaraan

Kesejahteraan Sosialtww.kemsos.go.jdliunduh tgl 21 September 2013.
" Penerima Manfaat (PM) adalah sebutan bagi para $MKng mendapatkan pelayanan
rehabilitasi soisal di balai rehabilitasi social.



Sosial Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah” sejalba8et tahun 2012.Selama
dua tahun kerjasama berjalan, belum menampakkastagreyang maksimal.
Mengingat pemenuhan kerjasama dalam penyelenggadrambingan mental
spiritual masih terbatas pada rutinitas penerjumahasiswa yang melakukan
praktik pengalaman lapangan pada tiap semestenldi behabilitasi sosial di
wilayah kota Semarang. Padahal Dinsos Jateng semaimiliki 28 balai
rehabilitasi sosidldan sejumlah unit dibawah baresos yang terselsaiudiih
kabupaten kota di Jawa Tengah.

Nota kesepahaman tersebut pada dasarnya bukanasevat@ bernilai
strategis untuk memperlancar kegiatan pendidikapersie pelaksanaan PPL
mahasiswa. Lebih dari itu sebagai perguruan tigggg mengemban amanah Tri
Darma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitdgan pengabdian kepada
masyarakat. Kerjasama ini pada dasarnya adalalaséiesempatan emas bagi
lembaga untuk bisa memberikan sumbangan riil teghgaenanganan masalah
kesejahteraan sosial masyarakat Jawa Tengah padanya'° Sumbangan yang
bias ditawarkan antara lain dalam wujud rumusaneahpélayanan bimbingan
mental kerohanian Islam bagi penerima manfaat derplementasinya
sebagaimana tujuan kerjasathaRumusan model bimbingan mental spiritual
yang tepat bagi PMKS dengan karaketristiknya tergusukan hal yang mudah
dihasilkan. Namun, berangkat dari melakukan kajemg mendalam terhadap apa

8 Dimana pada waktu yang bersamaan Dinsos juga metsngani kerjasama dengan RSJ
Aminogondho dan Politeknik Kesehatan Negeri Sentar&ua instansi terakhir difokuskan pada
kerjasama bidang kesehata jiwa dan fisik.

° 26 Baresos lainnya adalah “Kumuda Putra Putri” &lagg, “Penganthi” Temanggung, “Woro

Wiloso” Salatiga, “Distrarasta” Pemalang Il, “SarmekKarti” Pemalang |, “Sukomulyo” Tegal,
“Kartini” Tawangmangu, “Raharjo” Sragen, “Budhi $&kBanyumas, “Martani” Cilacap, “Wiloso
Muda Mudi” Purworejo I, “Dharma Putera” Purworejp “Pamardi Utomo” Boyolali, “Taruna

Yodha” Sukoharjo, “Bhakti Candrasa” Surakarta NVé&nita Utama” Surakarta |, “Sunu Ngesti
Tomo” Jepara, “Pendowo” Kudus, “Pangrukti Mulyo” rRiesang II, “Harapan Bangsa” Rembang I,
“Kasih Mesra” Demak, “Wanodyatama” Kendal, “Ngudaliayu” Kendal, dan “Wira Adhi Karya”
Ungaran. Lihat lengkap @éww.dinsosjateng.go.id

10 sebagaimana disebutkan bahwa maksud kerjasaradatih untuk meningkatkan kerjasama
antara para pihak dalam mewujudkan komitmen melkdorerpenanganan Penerima Manfaat Balai
Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial Provinsi Jawa Bénd.ihat Nota Kesepahaman Kerjasama IAIN
Walisongo dengan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tepgahl 4.

' Sebagaimana disebutkan bahwa tujuan kerjasamatada¢mnafaatkan sumberdaya yang
dimiliki para pihak dalam rangka penanganan maskdesejahteraan social Penerima Manfaat Balai
Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial Provinsi Jawa Bénd.ihat Nota Kesepahaman Kerjasama IAIN
Walisongo dengan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tepgahl 5.



yang telah dilakukan penyuluh agama atau lembaga/deng telah berkecimpung
melakukan bimbingan mental spiritual selama inikdsu hal yang mustahil
dilakukan.

Hal tersebut bisa berangkat dari hasil eksplonasil di tiga baresos milik
Dinas Sosial Jateng yang berada di Kota SemaraBgregos Mardi Utomo
Semarang |, Baresos Mandiri Semarang |l, dan Makidodo Semarang III).
Sebagai baresos yang ada di pusat pemerintahamvdi Tengah setidaknya dapat
menjadi cermin bagaimana proses mewujudkan kegsegamesosial bagi PMKS
di berbagai balai rehabilitasi sosial milik Dinasstl Jawa Tengah. Dimana
pelaksanaan bimbingan mental spiritual dilaksanakimgan menjalankan
kemitraan dengan penyuluh agama Islam dan lembagayb di Kota Semarang.

Data sementara diketahui bahwa pelaksanaan bimbimgantal spiritual
dari penyuluh agama di Baresos Mardi Utomo Sematatiiakukan setiap dua
minggu sekali dengan durasi waktu 2 jam. Dan bigdgadmmental dilakukan oleh
Psikolog dari Undip setiap 2 minggu seKdlBedangkan pelaksanaan bimbingan
mental spiritual dari penyuluh agama di BaresosgdaWidodo Semarang |
dilakukan setiap seminggu sekali pada hari Selasgah durasi waktu 1 jam.
Dan bimbingan mental dilakukan melalui program ‘bpdkerti” bekerjasama
dengan Tim Penggerak PKK Kelurahan Tambak'Ajsedangkan di Baresos
Mandiri | Semarang, bimbingan mental spiritual kilkan secara rutin setiap hari
kamis dengan durasi 1 jam. Bimbingan ini dilakuksatara bergantian oleh
pegawai baresos dan penyuluh agama dari Kota Segakarena penyuluh
agama datang setiap 2 minggu sekKali.

Data lainnya diperoleh dari hasil penelitian Evi mta (2013),
menunjukkan bahwa model bimbingan penyuluhan Islang diterapkan di Balai
Rehabilitasi Sosial Mardi Utomo Semarang | tidakekéf karena tidak

memperhatikan kebutuhan penerima manfaat, sehidggauhkan perubahan

'2Wwawancara tgl 12 Febuari 2014 dengan Khoeru Khbtitmam Mahasiswa Jurusan BPI yang
sedang melakukan penelitian skripsi di Baresogleits

13 Informasi Penulis ketika melakukan Kegiatan PedgabMasyarakat di Baresos tersebut.

4 Wawancara tgl 12 Febuari dengan Evi Munita Mahesidurusan BPI yang telah melakukan
penelitian skripsi tahun 2013 di Baresos tersebut.



model yang lebih tepat. Demikian juga yang nampak pada kegiatan bimbingan
spiritual di baresos Margo Widodo Semarang lll. é?dapan metode bimbingan
mental spiritual bagi penerima manfaat di baresoslilakukan dengan metode
ceramah. Dimana semua penerima manfaat dikumpuwkaula baresos untuk
memdengarkan ceramah agama dan bimbingan budi rperReaktek yang

demikian tentunya sangat tidak efektif dengan jimpanerima manfaat kurang
lebih 150 orang. Keterbatasan yang lain adalalbinigan yang sama diberikan
kepada semua penerima manfaat baik kelompok is(dasiderita psikosis) dan
kelompok sosialisasekspsikosis dan PGOT yang menjalani masa sosiali¥asi)

Sejauh pengamatan pribadi, kegiatan penyuluhan agemg dilakukan
para penyuluh lebih banyak mengandalkan metodenedralan menyampaikan
materi yang monotoH. Penyuluh masih sangat minim melakukan analisis
kebutuhan terhadap masyarakat yang akan diberupgmn. Hal ini sangat wajar
dilakukan mengingat setiap penyuluh agama memitiksyarakat binaan yang
cukup banyak. Sementara disisi yang lain, merekaniliké jam kerja yang
terbatas. Sehingga diperlukan pihak lain yang ldertanggung jawab dan peduli
untuk menyumbangkan pemikiran bahkan tenaga unteigebak bersama
memenuhi tugas dakwah terhadap masyarakat mangindukan semata-mata
dibebankan pada penyuluh agama, meskipun hal darmsmemiliki tugas pokok
merekat?

Bimbingan mental spiritual bagi PMKS semacam inirupakan bagian
dari dakwah terhadap kaum marginal yang menjadatahspenting diperhatikan
dan dicari pemecahannya bersama. Mengingat, dakwahda mereka tidak
sebatas pada tujuan mengembalikan penerima mapdat fitrahnya sebagai

mahluk berketuhanan. Tetapi juga mengemban misiyet@matkan akidah

% |bid

6 Ema Hidayanti, “Reformulasi Model Bimbingan Danneluhan Agama Bagi Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Balai Réiasii Sosial Margo Widodo Semarang 11l ",
Kumpulan Makalah Dakwah Annual Conference Ke 3 ButkSuka tahun 2013, him. 10.

" pengamatan pribadi terhadap kegiatan peyuluhanagang dilakukan penyuluh agama Kota
Semarang di LPW Bulu setiap Rabu Jam 11.00-12.08. WWéma cermah seperti sabar dan ikhlas.

8 penyuluh Agama adalah PNS yg diberi tugas, targjgwab, wewenang dan hak secara
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakaankimbingan atau penyuluhan agama dan
pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa a@iéepatusan Bersama Menteri Agama RI dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 574 Tahwta®@®Nomor 178 Tahun 1999)



Islamiyah penerima manfaat dari serangan penyelzaama yang lain. Hal yang
dapat dijadikan contoh adalah gerakan misionarnisebgbung yang dilakukan
Yayasan Terang Bangsa yang menjadi mitra tetap sBaréMargo Widodo
Semarang lll. Dimana kegiatan rutin yayasan inilad&unjungan rutin setiap
Sabtu di Baresos yang diselipi dengan kebaktianpganberian bantuan materi
kepada semua penerima manfaat digana.

Berdasarkan argument di atas, mengkaji model biganimental spiritual
bagi PMKS di Kota Semarang memiliki nilai strategebagai salah satu upaya
pengembangan dakwah bagi komunitas marginal. Dedegarikian penelitian ini
diharapkan akan menemukan rumusan model bimbingamtai spiritual bagi
PMKS vyang telah dikembangkan di baresos di kotm&®ang. Selanjutnya,
berdasarkan model yang telah ada sebelumnya akakukin pengembangan
model bimbingan mental spiritual yang akan disdsraidengan kebutuhan
PMKS. Sehingga diharapkan akan terumus dengan kefidemulasi model

bimbingan mental spiritual bagi PMKS.

B. Kerangka Teoritik
1) Pengertian Bimbingan Mental Spritual

Sebelum merumuskan bimbingan mental spritual, @aian sebelumnya
dapat dilihat bahwa mental dan spritual memilikikmea yang berbeda. Meskipun
dalam buku “Pedoman Teknis Pelayanan Rehabilitasiab Gelandangan dan
Pengemis Sistim Panti” mencantumkan makna mental sjaritual secara
bersamaa. Pedoman tersebut menjelaskan bahwa mepritdal mencakup
kepribadian, kecerdasan, kemampuan, dan kemataegesi klien termasuk
bakat, minat, persepsi diri dan aspirasi dalam al@nj hidupnya sesuai ajaran
agama dan keyakinann§aSedangkan spritual berhubungan dengan aspek ajaran
agama dan keyakinannya. Dari sini bisa dipahamiwhalmental lebih

menekankan pada berbagai aspek psikologis manweperts kepribadian,

9 Ema Hidayanti, “Optimalisasi Bimbingan dan KonsgliAgama Islam bagi PMKSt,aporan
Karya Pengabdian DoselcP2M IAIN Walisongo Semarang, tahun 2013,him.107.
20 sysanti Herlambang, dkk, Pedoman Teknis Pelay&etmbilitasi Sosial Gelandangan
dan Pengemis Sistim Panti, Direktorat Pelayanan Rahabilitasi Sosial Tuna Sosial Direktorat
Jenderal Pelayanan Dan Rehabilitasi Sosial RI k2006, him. 13.



kecerdasan, kemampuan, dan kematangan emosi kiieraguk bakat, minat,
persepsi diri. Sedangkan spritual berhubungan deagpek ajaran agama dan
keyakinannya.

Lebih lanjut dalam pedoman tersebut dijelakan pealagertian bimbingan
mental sebagai kegiatan bimbingan untuk memahami mi@ndalami serta
praktek tentang mental yang sehat agar memililka tasggung jawab terhadap
diri sendiri, keluarga, dan lingkungannya secaratayg tidak mudah terombang-
ambing oleh hal-hal yang negatif. Bimbingan ini dkaudkan untuk melatih,
membina, memupuk kemauan dan kemampuan klien supay@ental sehat dan
disiplin diri secara mantap dalam tatanan hidupmbsyarakat secara normatif
yang diwarnai suasana kemandirfan.

Sedangkan jika dilacak pada “Glosarium PenyelersggaiKesejahteraan
Sosial” Pusdatin Kesos tahun 2013, menunjukan bddmvhingan mental spritual
merupakan bimbingan yang terpisah yaitu bimbingaental dan bimbingan
spritual. Dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa binglain mental adalah bimbingan
yang menumbuhkan dan mengembangkan rasa percayehafiga diri, serta
memperbaiki sikap hidup klien. Sedangkan bimbinggintual adalah bimbingan
untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman klietartgnagama yang
diyakininya, sehingga dapat menerapkannya ke deédridupannya?

Berdasarkan pengertian bimbingan spritual di ateka dicermati lebih
lanjut pengertian tersebut hampir senada dengamepisn bimbingan dan
konseling agama. Sebagaimana yang dikemukakan ®ebarok bahwa
bimbingan dan konseling agama merupakan bantuag y#verikan kepada
seseorang atau sekelompok orang yang sedang memdadaulitan lahir batin
dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan ruoeaggn pendekatan
agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan geiaran didalam dirinya
untuk mendorongnya mengatasi masalah yang dihati&sdangkan Hamdani

Bakran mendefinisikan bimbingan dan Konseling sabaguatu aktivitas

L pid, him. 15

22 pusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesia,lo4&ium Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosialtwww.kemsos.go.jdliunduh tgl 21 September 2013.

23 Achmad Mubarokal Irsyad an Nafsiy Konseling Agama Teori DarsésJakarta Bina
Rena Pariwara, 2004.him. 4-5



pemberian nasehat (anjuran/sara-saran) dalam b@etbicaraan komunikatif
antara konselor dan klien, disebabkan karena kosengengetahuan kliéf.

Sementara Anwar Sutoyo mengartikan bimbingan damséding yang
ditekan pada agama Islam sebagai sebagai suata oeahbantu individu dalam
menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrahghera yang dimilikinya
sehingga ia kembali menyadari perannya sebagaif&hali muka bumi, dan
berfungsi untuk meyembah dan mengabdi kepada Adlehingga akhirnya
tercipta hubungan yang baik dengan Allah, sesam@a,atant> Bimbingan dan
konseling agama pada dasarnya merupakan bantuatalnmsgiritual dimana
diharapkan dengan melalui kekuatan iman dan takaviepada Tuhan seseorang
mampu menghadapi problem hidupA§a.

Mengacu pada pengertian bimbingan di atas, makatddigsimpulkan
bahwa bimbingan spritual memiliki makna yang sareagan bimbingan agama
dalam hal ini Islam. Dengan demikian bimbingantsptidapat diartikan sebagai
bimbingan yang berupaya membantu individu untukingkatkan pengetahuan,
pemahaman dan pengalaman agamanya yang akan dimasanfaatnya dalam
kehidupan.

Namun demikian, pada dasarnya bimbingan mentabofabingan spritual
merupakan dua bimbingan yang saling berkaitan gghinpada praktiknya
menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dedegamkian bisa dimaknai pula
bahwa bimbingan mental spritual adalah bimbingamgydertujuan untuk
memperbaiki kondisi mental seseorang agar lebilatsebsuai dengan ajaran
agamanya. Hal ini didasarkan pada pendapat Haveeng ynenyatakan bahwa
mental health atau kesehatan jiwa dalam kacanata ilmu kesehatangaling

dekat dengan agama, bahkan didalam mencapai dekagghatan yang

24 Hamdani Bakran Adz-DzakyKonseling dan Psikoterapi Islam Penerapan Metode
Sufistik (Yogayakarta : Fajar Pustaka, 2003), him.180

%5 Sutoyo, Anwar,Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Prakie&®marang : Cipta
Prima Nusantara, 2007 him. 25

6 Ema Hidayanti, “Pelayanan Bimbingan Konseling e Bagi Pasien Rawat Inap (Studi
Komparasi Bimbingan Konseling Islam di RSI SultaguAig dan Bimbingan Konseling Pastoral di
RS St Elisabeth Kota Semaranglaporan Penelitian Individual DIKTISidak diterbitkan, 2011,
him. 15
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mengandung arti keadaan kesejahteraegil (being pada diri manusia terdapat

titik temu kesehatan jiwa disatu pihak dan agamaidipihak.

Demikian juga ketika kita tilik kembali, ciri memtayang sehat

sebagaimana yang telah disebutkan di atas, SyamgsufYdan Sikun

menyebutkan adanya keimanan kepada Allah sebaggarbaari mental yang

sehat. Secara tegas juga dijelaskan oleh Yusuf Syalbahwa karakteristik

pribadi yang sehat mentalnya meliputi aspek figkjkis, sosial dan moral

religius. Secara rinci terlihat dalam tabel beriGt

Tabel 2

Karakteristik Pribadi Yang Sehat Mentalnya

No. Aspek

Karakteristil

1. | Fisik

a) Perkembangannya norr
b) Berfungsi untuk melakukan tugas-tugasnya
c) Sehat, tidak sakit-sakitan

2. | Psikis

a) Respek terhadap diri sendiri dan orang

b) Memiliki insight dan rasa humor

c) Memiliki respons emosional yang wajar

d) Mampu berpikir realitik dan objektif

e) Terhindar dari gangguan-gangguan psikologis
f) Bersifat kreatif dan inovatif

g) Bersifat terbuka dan fleksibel, tidak defensif
h) Memiliki perasaan bebas (sense of freedom)

3. | Sosial

aMeiliki perasaan empati dan rasa kasih sayang

(affection) terhadap orang lain, serta senang
memberikan pertolongan kepada orang lain yang
memerlukan (sikap altruis).

b)Mampu berhubungan dengan orang lain serta seh
penuh cinta, dan persahabatan.

c) Bersifat toleran dan mau menerima tanpa emandg
kelas sosial, tingkat pendidikan, politik, agama,
suku,ras dan warna kulit.

at,

Ang

4. | Moral-religius

a)Beriman kepada Allah, dan taat mengamalkan aj
agamaNya.
b)Jujur, amanah (bertanggung jawab), ikhlas dalam

beramal.

Gambaran mental yang sehat sebagaimana di atas njulekan

didalamnya mengandung unsur spritual atau religied. ini semakin mampu

menguatkan bahwa bimbingan mental dan bimbingarritisgdi memiliki

2" syamsu YusufMental Hygiene Perkembangan., Op. Cit him. 22
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keterkaitan erat tidak bisa dipisahkan dalam kanteknbingan bagi individu
secara umum, termasuk dalam pelaksanaan prosdslitabasosial bagi PMKS.
Fakta lain yang bisa dijadikan penguat keterkaitasebut adalah definisi sehat
menurut WHO yang memberikan pengertian sehat sdualistik yaitu fisik,
psikologi, sosial dan spiritual. Demikian juga pepdt berbagai afifi yang
mampu menunjukkan bahwa agama mempunyai pengangatsbesar terhadap
kesehatan mental individu. Bahkan dapat dikatakamwva individu tidak akan
mencapai atau memiliki mental yang sehat tanpa ag@Bengan mengacu pada
pengertian dan pendapat tersebut, ditemukan adegsglarasan dengan tujuan
kesejahteraan sosial yang diharapkan bagi PMKS apaebabilitasi sosial.
Dimana tujuannya adalah terpenuhinya kebutuhamenmagtspiritual, dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu médragegkan diri, sehingga
dapat melaksanakan fungsi sosialia.
2) Tujuan Bimbingan Mental Spiritual

Secara khusus disebutkan bahwa tujuan bimbingartainedalah agar
terciptaknya kondisi klien yang menghayati harkan dnartabat kemanusian
dalam arti terpulihnya harga diri kepercayaanatm kemampuan integrasi dalam
tatanan hidup bermasyaraRatSementara tujuan dari pelaksanaan bimbingan
mental spiritual adalaff:

a) Meningkatkan kesadaran klien akan aturan-aturamphithn masyarakat.
b) Meningkatkan disiplin dan tanggung jawab sosiadrkli

c) Meningkatkan ketenangan klien.

d) Mengurangi perilaku-perilaku negatif yang merugiksian

e) Memperjelas tujuan hidup klien.

8 Syamsu Yusuf dan Juantika Nurihsan menyebutkaeraph fakta dari para ahli yang
tentang pengaruh agama terhadap kesehatan meatal.aRli tersebut antara lain William James
(Filosof dan Ahli limu Jiwa Amerika), Carl Gustaun (Ahli Psikoanalisis Jerman), Henry Link
(Ahli Imu Jiwa Amerika), Arnold Toynbee (Sejarawalmggris), Dadang Hawari (Psikiater
Indonesia), Larson, Zakiyah Darajat, dan Shellehallor. Baca lengkap Syamsu Yusuf dan Juantika
Nurihsanlandasan Bimbingan dan Konseljr@p. Cit him. 144-146.

29 Syamsu Yusuf dan Juantika Nurihsaandasan Bimbingan dan Konseljr@p. Cit him.
146

%0 Undang-Undang Kesejehtaraan Sosial Nomor 11 TaB08, Bab | Pasal 1

31 Susanti Herlambang, dkRedoman Teknis Pelayanan Rehabilitasi Sosial.... Gliphim.

15

%2 Modul Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Gelandangan Pengemis Di Panti,
Kementerian Sosial Rl Direktorat Jenderal Pelayageam Rehabilitasi Sosial Direktorat Pelayanan
dan Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Jakarta, 20/h®,180-181.
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Melihat rumusan di atas lebih menekankan padanupirabingan mental,
sementara tujuan bimbingan spiritual belum terliiz@ngan berdasarkan pada
hubungan dua bimbingan yang saling berkaitan, npEida dasarnya kita bisa
merujuk pada tujuan bimbingan dan konseling agalsianf). Dalam berbagai
literatur disebutkan tujuan bimbingan dan konselsigm menyentuh aspek jiwa
atau mental manusia, selain menekankan pula patitaadigasi potensi religius
manusia untuk keluar menghadapi problematika hydung dijalani.

Rumusan yang demikian, setidaknya nampak pada pahdalz-Dzaky,
menyebutkan tujuan konseling Islam adaf&h :

a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikanhkése, dan kebersihan
jiwa dan mental.

b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikankdaopanan tingkah laku
yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiang lain dan
lingkungan.

c. Untuk menghasilkan kecerdasan emosi pada invidunggh muncul dan
berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolomgolong dan rasa kasih
sayamg.

d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada ddividu sehinnga muncul
dan berkembang rasa ketaatan kepada Allah, mekaksarsegala pentintah
dan menjauhi laranganNya, dan ketabahan meneriaranyp.

e. Untuk menghasilkan potensi llahiyah, sehingga dengatensi ini individu
dapat bertugas sebagai kahalifah dengan baij daer b@mampu menaggulungi
berbagai persoalan hidup, memberikan manfaat daseldmatan bagi
lingkungannya.

Pendapat lainnya yang menunjukkan adanya aspekamdsu spiritual
dalam layanan bimbingan dan konseling, adalah Akhyhis dengan penjelasan
bahwa dimana merumuskan konseling Islam sebagande bantuan kepada
klien untuk 3*

a. Mengetahui, mengenal, dan memahami keadaannya isdmkikatnya
(fitrahnya).

b. Untuk menerima keadaan dirinya sebagaimana adamg-segi baik
buruknya, kekuatan dan kelemahannya sebaagi segaaguditetapkan Allah
SWT, kemudian menyadarkan manusia untuk berikhigar bertawakal untuk
menyelesaikan segala n permasalahannya.

% Adz-Dzaky Adz-Dzaky, Hamdany BakraKpnseling dan Psikoterapi IslanBandung :
Rizky Press, 2000.

3 Syaiful Akhyar Lubis,Konseling Islam Kyai Dan PesantreWogyakarta : elSAQ Press,
2007, him. 97-98
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c. Untuk memahami keadaan (situasi dan kondisi) yahgdapinya. Dalma hal
ini dibantu merumuskan masalah, mendiagnosis, danemukan alternatif
masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkandaimbingan mental
diarahkan pada pencapaian tujuan terbentuknya ingamg sehata pada PMKS.

Sedangkan bimbingan spritual ditekankan pada tujpeeningkatnya keimanan

dan ketakwaan PMKS terhadap ajaran agamanya.

3) Sistem Bimbingan Mental Spiritual

Sistem adalah seperangkat unsur yang secara tesalimg berkaitan
sehingga membentuk suatu totalfaSejalan dengan pendapat tersebut, Enjang
dan Aliyudin mendefinisikan sistem sebagai suasakgan integral dari sejumlah
unsur. Unsur-unsur tersebut satu sama lain salirmpengaruhi dengan
fungsinya masing-masing, tetapi secara bersama-damgsi komponen itu
terarah pada pencapaian suatu tujiian.

Pelayanan bimbingan konseling religius terbentuk ldgberapa subsistem
yang merupakan komponen-komponen yang lebih kewil mierupakan bagian
dari sistem layanan bimbingan konseling religiugb®apa sub sistem yang
merupakan komponen dari layanan bimbingan psikgiuslitersebut tidak lain
adalah unsur-unsur pelayanan bimbingan psikoraligiu sendiri, yaitu: jenis,
pelaksanaan, petugaspelaksana, metode, mateig,mezhitoring dan evaluasi.
a) Jenis Bimbingan Mental Spritual dan Pelaksanaannya

Bimbingan mental spiritual terdiri dari dua jenisnbingan yaitu Bimbingan
keagamaan dan Bimbingan dan latihan kedisiplinantdaggung jawab sosia.
Sedangkan kegiatan bimbingan mental spiritual ddakkan seminggu sekali.
Selain itu, kegiatan keagamaan juga diselenggarakaia peringatan hari-hari
besar keagamaan yang juga melibatkan masyarakitrs€k
b) Tenaga Pelaksana

% Abimayu, S., & Manrihu, M.T.Tehnik dan Laboratorium Konselingroyek Pendidikan
Tinggi Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen Pendigtildan Kebudayaan, Jakarta, 1996, him. 8

% Enjang AS dan Aliyudinpasar-Dasar llmu Dakwah Pendekatan Filosofis Daralis,
Bandung : Widya Padjajaran, 2009, him. 73

%" Modul Pelayanan Rehabilitasi.Op.Cit, him. 181

% Modul Pelayanan Rehabilitasi.Op.Cit, him. 181
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Bimbingan mental spiritual belum tentu diberikartopekerja sosial, namun
panti dapat menunjuk profesi lain untuk pemuka ageserta petugas dari
kepolisian®® Pekerja Sosial Profesional adalah seseorang yekerjh, baik di
lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki ledemsi dan profesi
pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaaialsgang diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan, dan/atau pengalaman praltekerjaan sosial untuk

melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penangasatamsosidf

c) Materi

Materi bimbingan spiritual tentunya bersumber ddtab suci yang menjadi
pedoman dan tuntunan hidup umatnya. Dalam Islantenmbimbingan pada
dasarnya bersumber dari al-Quran dan al-HaditsteMayang disampaikan
pembimbing itu bertujuan untuk memberikan pengetahiypemahaman, dan
pengalaman agama. Materi bimbingan baik dari al&@umaupun al-Hadits yang
sesuai untuk disampaikan di antaranya mencakupalagidkhlag, ahkam,
ukhuwah, pendidikan, dan amar ma’ruf nahi mundkavierujuk pada pendapat
ini dan disesuaikan dengan tujuan bimbingan spribagi PMKS maka materi
bimbingan pada dasarnya adalah semua sendi kehidogausia sebagai muslim.
dengan hasil akhirnya adalah kemampuan penerima faatanmampu
melaksanakan perintah agama dalam kehidupan dedvari-

Sedangkan materi bimbingan mental disesuaikan dengguan dari
bimbingan mental itu sendiri yaitu menumbuhkan daengembangkan rasa
percaya diri, harga diri, serta memperbaiki sikifup klien** Selain diarahkan
pada materi yang mampu mengarahkan penerima mapdigat kondisi mental
yang sehat rasa tanggung jawab terhadap diri $en8eluarga, dan
lingkungannya secara mantap, tidak mudah terombartgng oleh hal-hal yang
negatif. Mengacu pada tujuan tersebut maka mateibibgan diarahkan pada

39 Modul Pelayanan Rehabilitasi.Op.Cit, him. 181

0 Undang-Undang Kesejehtaraan Sosial Nomor 11 T&0@9, Bab | Ketentuan Umum
Pasal 1 Ayat 4

“1 Baidi Bukhori, “Model Bimbingan Psikoreligius Ista Bagi Pasien Rawat Inap Di Rumah
Sakit Di Jawa Tengahl,aporan Penelitian DIKNAS 2008dak diterbitkan, him. 56

42 Ppusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesia,lo4&ium Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosialtyww.kemsos.go.jdiunduh tgl 21 September 2013.
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kecerdasan emosi, penyesuaian diri, kepercayagarhdiga diri, kontrol diri dan

pengembangan kepribadian lainnya.

d) Metode dan Media

Metode bimbingan sebagaimana yang dikatakan olejih Fikelompokkan
menjadi : (a) metode komunikasi langsung (metodgdang), dan (b) metode
komunikasi tidak langsung (metode tidak langsiffig).
1) Metode langsung

Metode langsung adalah metode yang dilakukan diampembimbing
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka derdem). Winkel juga
mengatakan, bahwa bimbingan langsung berarti pedayabimbingan yang
diberikan kepada klien oleh pembimbing sendiri,adalsuatu pertemuan tatap
muka dengan satu klien atau lebth.

Adapun metode ini meliputi :
a) Metode individual

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasgiamg dengan klien, hal

ini dilakukan dengan mempergunakan teknik :

(1) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukanodidhngsung/tatap
muka dengan klien.

(2) Kunjungan ke rumahhpme visit, yakni pembimbing mengadakan dialog
dengan kliennyanya tetapi dilaksanakan di rumahenkli dan
lingkungannya.

(3) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbingakugtan percakapan
individual sekaligus mengamati kerja klien dan kimggannyd®

b) Metode kelompok
Bimbingan secara kelompok adalah pelayanan y#meyiklan kepada klien

lebihdari satu orang, baik kelompok kecil, besatauasangat besAt.

3 Ainurrahim FagihDasar-Dasar Bimbingan...Op.CitJm. 53

44 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidika@Gramedia Widiasarana
Indonesia, Jakarta, 1991, him. 121

45 Ainurrahim FagihDasar-Dasar Bimbingan...Op.Citjm. 54
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Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengamldalam kelompok.
Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-teknik:

(1) Diskusi  kelompok, yakni pembimbing melaksanakan kubs
dengan/bersama kelompok klien yang mempunyai nmfagalag sama.

(2) Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan cararém peran untuk
memecahkan/mencegah timbulnya masalah (psikologis).

(3) Group teachingyakni pemberian bimbingan dengan memberikan rnater
bimbingan tertentu kepada kelompok yang telah plisia’’

2) Metode tidak langsung

Metode tidak langsung adalah metode bimbingan gédagukan melalui

media komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukamassemdividual maupun

kelompok?®

a) Metode individual

(1) Melalui surat menyurat;
(2) Melalui telepon dsB?

b) Metode kelompok
(1) Melalui papan bimbingan
(2) Melalui surat kabar/majalah
(3) Melalui brosur
(4) Melalui media audio
(5) Melalui televisi*®

Sejalan dengan pendapat Fakih dan Winkel, Enjang @dyudin
berpendapat bahwa metode dakwah (bimbingan darekogdslam) secara garis
besar terdiri dari metode lisan dan tuliS$iMetode lisan meliputi: individféce
to face,massal, dan suara (pengajian/ceramah agama, adyadayat suci Al-
Quran, lagu-lagu rohani/nasyid, doa kesembuhana/dhalat). Metode tulisan
memanfaatan media cetak seperti majalah, pampletbdku keagamaan.

Dari metode di atas dapat memberikan gambaran deirbéternatif metode
yang dapat digunakan oleh para petugas bimbingantamespritual dalam
melakukan bimbingan kepada para penerima manfauetiai rehabilitasi sosial.

“® Winkel, Bimbingan dan Konseling...Op.Citim. 122

47 Ainurrahim Fagih, Dasar-Dasar Bimbinga@p.Cit, him. 55

48 Ainurrahim Fagih, Dasar-Dasar Bimbinga®@p.Cit, him. 55

49 Ainurrahim Fagih, Dasar-Dasar Bimbinga®p.Cit, him. 55

50 Winkel, Bimbingan darQp.Cit him. 121

®1 Baca secara lengkap dalam Enjang AS dan Aliyddasar...Op.Cit, him83-93
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e) Media

Media adalah “segala sesuatu yang dapat dijadikbagai alat (perantara)
untuk mencapai tujuan tertenfif’. Bila dihubungkan dengan pelayanan
bimbingan mental spritual, maka media berarti suatat yang dijadikan
penghubung/perantara untuk menyampaikan materi ibgabh mental spritual
kepada penerima manfaat. Alat-alat yang dapat ikgad perantara dalam
aktivitas pelayanan bimbingan mental spritual adarmacam-macam, di
antaranya media lisan, media tulisan, dan mediaahudsual, maupun audio
visual. Yang dimaksud dengan media lisan adalalygrepaian pesan kepada
penerima manfaat secara langsung. Adapun yang dudadengan media tulisan,
yaitu penyampaian pesan kepada penerima manfaatuinellisan-tulisan. Media
visual adalah penyampaian pesan melalui alat-aag yapat dilihat oleh mata
seperti majalah, bulletin, brosur, photo, gamban dabagainya. Media audial
adalah penyampaian pesan melalui alat-alat yangt dtpikmati dengan melalui
perantaraan pendengaran misalnya radio, telefage recorder Media audio
visual penyapaian pesan melalui alat-alat yang tddipegkmati dengan melalui
perantaraan pendengaran dan mata seprti teleidsi vinternet?

Dengan tersedianya berbagai macam media diharapkgar para
pembimbing dapat mempergunakan seluruh kesempatark tmenyampaikan
pesan-pesan keagamaan secara maksimal sehingga tat bimbingan mental
spiritual dapat tercapai.

f) Evaluasi

Evaluasi adalah serangkaian proses pengukuranajenidan perbandingan
terhadap hasil pelaksanaan program kegiatan yaagaii secara riil dengan hasil
yang seharusnya dicapai sesuai target atau regaagaelah ditetapkan. Evaluasi
dilakukan bertujuan terciptanya pelayanan secamdalgaguna dan berhasil guna

(efisien dan efektif) dengan mencegah secara dinpadinya penyimpangan-

52 Asmuni Syukir,Dasar-dasar Strategi Dakwah Islaml Ikhlas, Surabaya, 1993,him. 163
%3 Baidi Bukhori, “Model Bimbingan Psikoreligius Op. Cit, him. 33, Baca juga dalam Enjang
AS dan Aliyudin,Dasar...Op.Cit, him93-96
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penyimpangan serta untuk memperbaiki apabila tepgiyimpangan sejak tahap
persiapan, pelaksanaan, dan selesainya prosesdlitabasosial>*
Prosedur evaluasi terdiri dari beberapa tahap yaitu

1) Menetapkan tujuan
2) Membuat alat ukur
3) Membuat beseline data
4) Melaksanakan intervensi dan melanjutkan monitoring
5) Menilai perubahan yang terjadi
6) Menyimpulkan efektifitas.
Berbagai tahapan tersebut, diharapkan mampu mk&agajnasil evaluasi
yang berupa catatan perubahan atau perkembangam ddlam hal ini adalah
PKM. Selain itu, evaluasi diharapkan dapat memapenilaku positif maupun

negatif PMKS.

4) Penyandang M asalah K esgjahter aan Sosial

Menurut Glosarium Penyelenggaraan KesejahteraarlS#8VIKS adalah
seseorang, keluarga atau kelompok masyarakat yamgn& suatu hambatan,
kesulitan atau gangguan, tidak dapat melaksanakagsif sosialnya, sehingga
tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya (jasmanfiani dan sosial) secara
memadai dan wajar. Sedangkan Penyandang Masalabjake=gsaan Sosial
(PMKS) non potensial adalah Warga masyarakat baikividu, keluarga,
kelompok, dan komunitas yang mengalami hambataandatelaksanakan fungsi
sosialnya secara layak bagi kemanusiaan karenar fistacatan, tidak potensial,
dan penyakit kronis, sehingga kehidupannya seeana tnenerus tergantung pada
bantuan orang laif?.

Selanjutnya secara rinci jenis, definisi dan kidtepenyandang masalah

kesejahteraan sosial (PMKS) disebutkan dalam RaratMenteri Sosial

Republik Indonesia nomor 08 tahun 2012 tentang ipeao pendataan dan

% Modul Pelayanan Rehabilitasi.Op.Cit, him. 90
> pusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesia,lo4&ium Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosialtyww.kemsos.go.jdiunduh tgl 21 September 2013.
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pengelolaan data penyandang masalah kesejahteos&éal dan Potensi dan
sumber kesejahteraan sosial. Jenis dan kriteria ®Mksebut antara laffi:

1. Anak jalanan adalah anak yang rentan bekerja aingad, anak yang bekerja
di jalanan, dan/atau anak yang bekerja dan hidupjatinan yang
menghasilkan sebagian besar waktunya untuk melakidegiatan hidup
sehari-hari.

Kriteria :

a. menghabiskan sebagian besar waktunya dijalanan unauatempat-
tempat umum; atau

b. mencari nafkah dan/atau berkeliaran di jalanan mawptempat-tempat
umum.

2. Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalardakeayang tidak
sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalamarssit setempat, serta
tidak mempunyai pencaharian dan tempat tinggal ydetap serta
mengembara di tempat umum.

Kriteria :

a. tanpa Kartu Tanda Penduduk (KTP);

b. tanpa tempat tinggal yang pasti/tetap;

c. tanpa penghasilan yang tetap; dan

d. tanpa rencana hari depan anak-anaknya maupunaliriny

3. Pengemis adalah orang-orang yang mendapat peraghasiminta-minta
ditempat umum dengan berbagai cara dan alasan omtugharapkan belas
kasihan orang lain.

Kriteria :

a. mata pencariannya tergantung pada belas kasihag @ia;

b. berpakaian kumuh dan compang camping;

c. berada ditempat-tempat ramai/strategis; dan

d. memperalat sesama untuk merangsang belas kas#ag lam.

4. Korban Penyalahgunaan NAPZA adalah seseorang yaegggunakan
narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnydudir pengobatan atau tanpa
sepengetahuan dokter yang berwenang.

Kriteria :

a. seseorang (laki-laki / perempuan) yang pernah mahganakan
narkotika, psikotropika, dan zat-zat adiktif laianlyaik dilakukan sekali,
lebih dari sekali atau dalam taraf coba-coba;

b. secara medik sudah dinyatakan bebas dari keterggariuobat oleh
dokter yang berwenang; dan

c. tidak dapat melaksanakan keberfungsian sosialnya.

Jenis PMKS di atas bersama dengan PMKS yang laihnyamerlukan

proses rehablitasi sosial dalam semua aspek bsilk fosikologis, sosial dan

% Lampiran Peraturan Menteri Sosial Republik Indtmenomor 08 tahun 2012 tentang
pedoman pendataan dan pengelolaan data penyandesadam kesejahteraan sosial dan Potensi dan
sumber kesejahteraan sosial
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spritual agar mereka bisa kembali menjadi anggatsyarakat sebagaimana pada

umumnya.

5) Urgensi Bimbingan Mental Spiritual Bagi Penyand&®nyandang Masalah

Kesejahteraan Sosial (PMKS)

Setiap individu pada dasarnya adalah mad'u ataaraadakwah. Dengan
demikian, setiap orang dengan berbagai situaskdadisi memiliki kesempatan
yang sama untuk mendapatkan atau mengakses seaadirinaktivitas dakwabh.
Keragaman situasi dan kondisi mad’'u mengharuskaorasg da’i untuk
mengetahui dan memahami mad'u dalam berbagai aSmethelum melakukan
action di medan dakwah. Dalam rangka mempermudah da’i ahami
mad’unya, terdapat beberapa pendapat tentang penggo mad’'u berdasarkan
sudut padang tertentu. Di antaranya sebagaimanaglidipkan Enjang dan
Aliyudin bahwa mad'u dapat dilihat dari sudut pamglasosiologi, yaitu
digolongkan menurut kelas sosial dan lapangan ekerya. Mad’'u juga dapat
dilihat pula dari sudut geografi, ekonomi, profesysia, pendidikan
(intelektualisme), jenis kelamin, dan lain-1ath.

Sementara menurut Muhyidin dan Safe’i, objek dakwdhk hanya dilihat
secara geografis saja, yang kemudian cenderung takane masyarakat pada
wilayah pekotaan dan pedesaan. Masyarakat margmealipakan bagian dari
masyarakat yang tidak dapat dilihat secara geagratimun dilihat dari seqgi
sejauhmana keterlibatnya dalam proses upaya pembangnanusia seutuhnya.
Secara umum gambaran masyarakat marginal antara ra@reka tidak
mempunyai mata pencaharian yang jelas, sehinggadgdnnya sangat
bergantung pada nasib, pola kehidupannya lebih iemas peka dan sensitif

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kebutuh#&nkpdkadang-kadang tidak

®" Baca lengkap 26 Jenis PMKS yang lainnya dalam limmp Peraturan Menteri Sosial
Republik Indonesia nomor 08 tahun 2012 tentang medo pendataan dan pengelolaan data
penyandang masalah kesejahteraan sosial dan Pdéensumber kesejahteraan sosial

%8 Abdul Basit,Wacana Dakwah Kontempor¥ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2068n. 141

9 Enjang dan Aliyudin,Dasar-Dasar llmu Dakwah Pendekatn Filosofis Dan IRis
Bandung : Widya Padjadjaran, 2009), him. 98.
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memiliki tempat tinggal (tuna wisma), serta tingk@mahaman, sikap, persepsi
dan tingkat keberagamaan yang relatif kurdng.

Lain halnya dengan kedua tokoh di atas, M. Arifiambagi sasaran dakwah
dalam delapan kelompok yaitu 1). Sasaran dakwahatlilari segi sosiologis
berupa masyarakat kota dan masyarakat desa; djasadakwah dilihat dari segi
kelembagaan seperti keluarga dan pemerintah; 3ar&a dakwah dilihat dari
segi kultural yaitu golongan bangsawan, abangamsdatri; 4). Sasaran dakwah
dilihat dari usia yaitu dewasa, anak-anak, dan j&ntd. Sasaran dakwah dilihat
dari segi okupasional (profesi atau pekerjaan);S)saran dakwah dilihat dari
tingkat ekonomi sosial yaitu masyarakat kaya, mgabndan miskin; 7). Sasaran
dakwah dilihat dari jenis kelamin; dan 8). Sasaratakwah bagi
masyarakat/golongan khusus seperti tunawisma, &pak tunasusila,
narapidana, dan lain sebagaiftya.

Beberapa pendapat di atas dapat dijadikan bahampangan bagi da’i
untuk memahami mad’'unya dengan baik sebelum metakaktivitas dakwah.
Meskipun penggolongan mad'u tentunya sudah sembknkembang seiring
dengan perkembangan zaman yang mengantarkan maauasicberagam setting
kehidupan. Sehingga apa yang ditawarkan Muhyidm Safe’i terkait dengan
masyarakat marginal sangat sesuai untuk menggaon§MKS ke dalamnya.
Bahkan PMKS bisa dikatakan sebagai mad'u berkelautihusus sebagaimana
pendapat M. Arifin di atas. Dimana mad’u yang madakam ketegori mayarakat
atau golongan khusus adalah mad’'u yang memilikiukgian khusus berbeda
dengan mad’u pada umumnya, karena karakteristi fisikologis, sosial bahkan
religius yang melekat pada kelompok tersebut.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa PMKS termasil&km masyarakat
marginal yang memiliki kebutuhan khusus. Beranglat pemahaman terhadap
situasi dan kondisi mad’'u dalam hal ini PMKS, dipkan model dakwah yang
tepat. Mengingat bahwa PMKS adalah seseorang, rigeluatau kelompok

0 Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safé¥letode Pengembangan DakwaBandung :
pustaka setia, 2002.him. 155

®1 Sebagaimana dalam Anwar Hares, “Keragaman Masyarsgbagai Objek Dakwah”,
Jurnal llmu Dakwah Alhadharakol. 3 No. 6, Juli — Desember 2004, him. 26.
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masyarakat yang karena suatu hambatan tidak dap#aksanakan fungsi
sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebututidmpnya (jasmani, rohani
dan sosial) secara memadai dan W&j&MKS diupayakan mengikuti rehabilitasi
sosial pada balai rehabilitasi sosial baik milikmegintah atau swasta dalam
rangka mencapai kesejahteraan sosial dalam hidupnya

Kesejahteraan sosial sendiri adalah kondisi tetpiega kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hithyak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakagsifisosialnyd> Untuk
mencapai tujuan kesejahteraan sosial tersebut, AMKS mendapatkan berbagai
bentuk kegiatan rehabilitasi sosial secara holiftéik dari material, mental
spiritual, bahkan ketrampildf.Semua dimensi manusia dalam proses rehabilitasi
sosial harus ditangani dengan tepat. Pemenuharnukebumental spiritual PMKS
merupakan salah satu hal yang harus digarap desgyars, bersamaan dengan
kebutuhan fisik, sosial dan ketrampilan.

Bimbingan mental spiritual sebagai salah satu bemghabilitasi sosial
diberikan dalam upaya memenuhi kebutuhan mentaitisgdi PMKS agar bisa
segera melakukan fungsi kembali sebagaimana padamoya manusia.
Bimbingan mental spiritual bagi kelompok ini tenganharus berbeda dengan
kelompok masyarakat lainnya yang telah mencapaif teesejahteraan hidup.
PMKS menurut Peraturan Menteri Sosial Republik imeta nomor 08 tahun
2012 terdiri dari 26 kelompok yaitu anak balitaatehr, anak terlantar, anak yang
berhadapan dengan hukum, anak jalanan, anak dekegirabilitasan, anak
korban tindak kekerasan, anak yang memerlukannplerigan khusus, lanjut usia
telantar, penyandang disabilitas, tuna susila, @e&ig gelandangan, pemulung,
kelompok minoritas, bekas warga binaan lembaga gpganakatan (BWBLP),
orang dengan HIV/AIDS (ODHA), Korban PenyalahgundéAPZA, Korban
trafficking, korban tindak kekerasan, pekerja migtkeermasalah sosial (PMBS),

korban bencana alam, korban bencana sosial, peesmmawan sosial ekonomi,

®2kementerian Sosial Republik Indonesia,GlosariumyBlemggaraan Kesejahteraan Sosial”
Pusdatin Kesos Tahun 2013

3  Lihat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia bilorB9 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Pasal 1

® Lihat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia NorB® Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Pasal 4 Ayal.
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fakir miskin, keluarga bermasalah sosial psikolpgisdan komunitas adat
terpencil®

Berdasarkan jenis PMKS di atas, maka Tiga BaresossDSosial Jawa
Tengah yang berada di Kota Semarang menangani P@KXT narkoba, anak
jalanan, anak nakal dan lansia. Lima jenis PMKSmemiliki karakteristik yang
berbeda fisik, mental, sosial bahkan spiritualBerbedaan karakteristik tersebut
harus menjadi pertimbangan utama pelayanan refasbiiosial secara umum tak
terkecuali bimbingan mental spititual. Bimbingan nta diarahkan pada
bimbingan yang menumbuhkan dan mengembangkan easayp diri, harga diri,
serta memperbaiki sikap hidup klien. Sedangkan bigan spiritual diarahkan
untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman klietartgnagama yang
diyakininya, sehingga dapat menerapkannya ke datafridupannyd® Dua
bimbingan ini memang saling berkaitan satu dengmmg lain. Sebagaimana
diketahui bahwa jiwa dan spiritual manusia memik&terkaitan sangat erat. Hal
ini telah dibuktikan dalam ranah kedokteran fisi&upun jiwa®’

Dengan demikian bimbingan mental spiritual adalambingan yang
bertujuan untuk memperbaiki kondisi mental sesepragar lebih sehat sesuai
dengan ajaran agamanya. Karena spiritualitas seiudik sebatas pada hubungan
manusia dengan Tuhan tetapi juga dengan diri sesgisamanya dan dengan

alam sekitarnya. Sebagaimana menurut Dr. Howarde®Béll, spiritualitas

®5 Lampiran Peraturan Menteri Sosial Republik Inddmenomor 08 tahun 2012 tentang
Pedoman Pendataan dan Pengelolaan Data PenyandaathMKesejahteraan Sosial dan Potensi dan
Sumber Kesejahteraan Sosial.

®  pusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesia,lo4&ium Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosialtwww.kemsos.go.jdliunduh tgl 21 September 2013.

®7 Beberapa kajian ilmu kedokteran tentang hubungentafjiwa dan spiritual/religious.
Pertama,Psiko-somatisadalah reaksi tubuh yang muncul akibat dalam emgygan yang berbedad
sebagai konsekuensi dari reaksi emosi dan sititasiss yang penuh tekanan (stressfull situations)
seperti gangguan perut, asma bronchial K#idua,Psiko-neuro-imunologadalah suatu cabang ilmu
yang mencari hubungan dua arah yaitu hubungan gigpsikologis dengan susunan saraf pusat (otak)
dan hubungan kondisi psikologis dengan sistem lakebtubuh (baik dalam arti positif maupun
negatif), yang pada gilirannya merupakan faktorgyamempengaruhi derajat kesehatan seseorang
dalam proses pnyembuhan penyakit. religiopsikorieunasologi pada dasarnya ingin menjelaskan
hubungan antara ruh, jiwa, syaraf dan kekebafatiga, ReligiopsikoneuroimunologRPNI) pada
dasarnya ingin menjelaskan hubungan antara rulg, jisyaraf dan kekebalan. Konsep RPNI
digunakan untuk memahami bahwa ibadah-ibadah Ild&abh sarana atau media ampuh untuk
meredakan stress dan selanjutnya berpengaruhf peditidap kesehatan. Ema Hidayanti,” Kontribusi
Pelayanan Bimbingan Kerohanian Islam Bagi KesehataRasien (Perspektif
Religiopsikoneuroimunologi)’Jurnal At- Tagaddu Vol 5 No. 1 Juli 2028m. 50-72.
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merupakan kebutuhan dasar manusia (basic spimeedls ) tidak hanya bagi

mereka yang beragama, tetapi juga bagi mereka yekgler sekalipuff Lebih

lanjut dijelaskan ada 10 butir kebutuhan dasaiteplrmanusia yaitu*®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Kebutuhan akan kepercayaan dasar &@sic trust yang senantiasa terus
menerus diulang untuk membangkitkan kesadaran baaap adalah
ibadah, maka manusia tidak perlu risau manakalagaiemi kesusahan,
kesedihan atau kehilangan karena semau itu adadhlaan keimanan.
Sebaliknya manusia harus bersyukur atas kenikniadiaup.

Kebutuhan akan makna hidup, tujuan hidup dalam raegin hubungan
yang selaras serasi, seimbang dengan Tuhannyak&grtdan dengan
sesamanya (horisontal), serta alam sekitarnya.

Kebutuhan akan komitmen peribadatan dan hubungam@am hidup
keseharian. Pengalaman agama hendaknya integrati#fraa ritual dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Banyak jpgmagama dan
melaksanakan hanya secara ritual, mereka kehilang@amah karena dalam
menjalankan kehidupan kemasyarakatan tidak meikjatamorma, moral,
serta etika yang tidak bersumber dari agama.

Kebutuhan akan pengisian keimanan dengan selaliarasederatur
mengadakan hubungan dengan Tuhan. Hal ini dimaksudkar kekuatan
iman dan takwa senantiasa tidak melemah.

Kebutuhan akan bebas dari rasa bersalah dan berRasa bersalah dan
berdosa merupakan beban mental bagi seseorang idin baik untuk
kesehatan jiwa.

Kebutuhan akan penerimaan diri dan harga diri {®ateptence dan self-
estem). Dua hal tersebut sangat penting bagi keselhwa seseorang. Setiap
orang ingin diterima dan dihargai oleh lingkungaanydak ingin dilecehkan
atau dipinggirkan.

Kebutuhan akan rasa aman, terjamin, dan keselarteatzadap harapan masa
depan. Bagi orang yang beriman hidup ada dua tajsafo, jangka pendek
hidup di dunia, dan jangka panjang hidup di akhirat

Kebutuhan akan tercapainya derajat dan martabag y#makin tinggi
sebagai pribadi yang utuh (integrated personalBgygi orang yang beriman
akan senantiasa mendekatkan diri pada Tuhan sehidiparapkan derajat
dan martabatnya di mata sesama manusia akan iledpg t

Kebutuhan akan terperiharanya interaksi dengan deEmsesamanya. Setiap
orang membutuhkan berinteraksi dengan orang laemikian pula dengan
lingkungan yaitu menjaga kelestarian dan keamaKedua interaksi yang
harmonis ini akan memberikan pemenuhan kebutuhaardgng penting
artinya bagi kesehatan jiwa seseorang.

10) Kebutuhan akan kehidupan bermasyarakat yang sykmagan nilai-nilai

religius. Komunitas keagamaan merupakan salah kediutuhan dasar bagi
kehidupan seseorang.

68 Dadang HawariAl Quran, limu Kedoteran Jiwa dan Kesehatan Jiwagyakarta :

Dhana Bakti Primayasa, 2000, him. 492

®|bid, him. 493-497
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Penjelasan di atas semakin memperkuat bahwa mpitébal merupakan
dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Sehingga dedgamikian ketika melakukan
bimbingan mental pasti akan berkaitan dengan splriatau ajaran agama,
ataupun sebaliknya bimbingan spiritual akan langsbanyak bersinggungan
dengan mental manusia.

Berkaitan dengan bimbingan mental spiritual bagiKEMyang memiliki
karakteristik yang khas diperlukan model yang tepsltodel merupakan
pernyataan simbolik tentang fenomena, menggambariemmi dari skema
konseptual melalui penggunaan symbol dan diafragrbengan demikian, yang
dimaksud model bimbingan mental spiritual bagi PMI&8alah pernyataan
simbolik yang menggambarkan reliatas lapangan rignpeelaksanaan bimbingan
mental spiritual PMKS yang telah ada selama inyskisnya di Baresos Dinas
Sosial yang berada di Kota Semarang. Model ini akaenggambarkan
serangkaian unsur yang ada dalam proses bimbingatatspiritual itu sendiri.
Unsur-unsur tersebut meliputi tujuan, waktu, penibimg atau petugas, sasaran
bimbingan, materi, metode, dan evaluasi. Potreg yaayeluruh terhadap seluruh
unsur dalam bimbingan mental spiritual bagi PMKR&adapkan akan membentuk
pola yang khas dan unik yang disebut model bimlmimgantal spiritual.

Disamping berupaya menemukan model bimbingan mespaitual bagi
PMKS, bukan hal yang mustahil ditemukan reformufasdel yang merupakan
penyempurnaan dan pengembangan yang sudah adainibdrigahwa pelayanan
bimbingan mental spiritual merupakan satu bimbinggang didalamnya
membutuhkan pendekatan multidisipliner, karena dtak dengan dimensi
mental spiritual manusia yang sangat kompleks. &eatdn multidisipliner ini
tentunya melibatkan berbagai ilmu yang mampu megngkesalah mental
spiritual manusia secara komprehensif. Disinilahmidian ilmu agama
(khususnya ilmu dakwah), psikologi, psikoterapi,ng®ling, bimbingan dan
penyuluhan sangat dibutuhkan.

Menurut Aep Kusnawan, dimensi dakwah dan pengenararigmunya,

menempatkan dimensi dakwdbi ahsan al-gaul (kerisalahan) memiliki dua

0 Sharif La OdeKonsep Dasar Keperawatadpgyakarta : Nuha Medika, 2012, him. 110.
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bentuk dakwah yaitusyad (tranmisi dan internalisasi) daabligh (transmisi dan
difusi). Lebih lanjut dijelaskan bahwa fokus atadamg kegiatan dakwalnsyad
adalah bimbingan, konseling, penyuluhan dan psifipte Islam’* Bidang
kegiatan tersebut merupakan wilayah yang dipelajah Jurusan Bimbingan Dan
Penyuluhan Islam (BPI). Dengan berbekal pada bidmrgpan jurusan BPI ini
sangat dimungkinkan untuk memetakan dan menemubari-téori baik dari
bimbingan, penyuluhan, konseling dan psikoterapgasagipadu dengan psikologi
yang tepat bagi penyempurnaan dan pengembanganingemb mental dan
spiritual bagi PMKS yang telah diterapkan sebelumny

Apalagi masih banyak kecenderungan penggunaan eetlash materi
monoton dalam melakukan bimbingan mental spirithdémperkenalkan teori
dan pendekatan yang baru dari berbagai kajian §ebhagaimana disebut di atas
diharapakan bisa menyempurnakan metode ceramah Yelip banyak
digunakan. Misalnya dari sisi metode bisa mengaddgs teori konseling yang
mengembangkampeer counseling® modelling”® disamping konseling individu
dan kelompok. Aspek yang lainnya yang masih seen@adi adanya kelemahan
pada sisi evaluasi pasca bimbingan. Evaluasi bigasinmental spiritual bisa
mengacu evaluasi yang dikembangkan pada layanahirigan dan konseling
umum. Dengan Kriteria penilaian bisa mengacu padagpat Goetsch dan Davis
(1994) yaitu dengan menilai mutu layanan bimbindan konseling dari sisi mutu
proses dan mutu produRertama mutu proses dipengaruhi oleh mutu program
layanan, mutu konselor dan fasilitas serta danay yaemadai.Kedua, mutu

produk berkaitan dengan keberhasilan membantu kkeara total baik masalah

"L Aep Kusnawan, “Dakwah dan Kajiannya” dalam Dimdnsi Dakwah, Bandung : Widya

Padjajaran, 2009. him. 18-26

2 peer counselingatau konseling teman sebaya merupakan model kogselengan

mengupayakan konselor dari teman sendiri. Erhanawildodel Hipotetik’Peer Counseling” Dengan
Pendekatan Realitas Untuk Siswa SLTA (Satu Ino®eii Layanan Konseling Di Sekolah)”,
Kumpulan Makalah Konferensi ABKIN Surabag805, him. 7.

3 Modeling sendiri berati prosedur dimana seseorang dapajabetelalui mengobservasi

tingkah laku orang lain. Model dapat secara langsatau simbolik. Abimayu, S., & Manrihu, M.T.,
Tehnik dan Laboratorium KonselingProyek Pendidikan Tinggi Dirjen Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, hB86256.
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yang sekarang dihadapi tetapi juga masalah prilatidari klien’™* Alternative
tehnik evaluasi yang bisa digunakan antara :

1) Wawancara dengan progress evaluation questionstafiaan evaluasi
progres)
Evaluasi dengan menggunakan beberapa pertanyaandeperti : apakah
hubungan ini membantu klien?, dalam hal apa memBabila tidak
membantu mengapa ?, sejauh mana harapan tercaipaict®s konseling
yang dilakukar{?

2) Monitoring diri
Evaluasi dengan cara mengobservasi dan mencptt-aspek tingkah laku
yang terlihat atau tersembunyi yang dimiliki orangsendiri’® Dalam hal ini
penerima manfaat diajak untuk melakukan pencatataadap perubahan
perilakunya ketika sebelum dan sesudah mendapptdaganan bimbingan
dan konseling.

3) Penilaian diri
Penilaian dengan menggunakan subjektivitas klign menilaibesar atau
intensitas sesuatu. Bahan evaluasi disediakan iéngkala penilaian
tertentuﬂ(missal 1-5) kemudian klien akan memikindasarkan subjetifitas
dirinya.

4) Bermain Peran
Digunakan untu menilai perilaku klien, dengan @da scenario yang
dirancang konselor yang akan dimainkan oleh Kifen.

Demikian sekilas gambaran tawaran reformulasi mdmelbingan mental
spiritual bagi PMKS yang mungkin akan menyempurnakié&an mampu
mengembangkan model bimbingan mental spiritual yaelgh diterapkan
sebelumnya. Dan dimungkinkan adanya reformulasniz terkait dengan unsur-
unsur dalam bimbingan mental spitual sendiri yarngmioutuhkan pengkajian
yang lebih serius setelah mendapatkan data yangpretransif di lokasi

penelitian.

C. Metode Pendlitian

" Nurihsan, Achmad JuantikBjmbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kelpiaiy
Bandung : Refika Aditama, 2006, him.57-60.

5 Jeanette Murad Lesmari@asar-Dasar KonselingJakarta : Ul Press, 2008, him. 100

8 Abimayu, S., & Manrihu, M.T.Tehnik dan...Op. Cihlm. 213.

" Abimayu, S., & Manrihu, M.T.Tehnik dan...Op. Cihim. 215

8 Abimayu, S., & Manrihu, M.T.Tehnik dan...Op. Cihim. 219
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitateskripstif. Termasuk
penelitian kualitatif karena bertujuan untuk mergwpertanyaan penelitian
melalui cara-cara berpikir formal dan argumentatDeskriptif karena penelitian
ini berusaha memberikan pemecahan masalah yanged@aang berdasarkan
data-data. Jadi selain menyajikan data, juga metig@E dan
menginterpretasikan, serta dapat pula bersifatpeoatif dan korelatif® Jadi
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif degif yang berusaha untuk
mencari jawaban permasalahan yang diajukan sedstematik, berdasarkan
fakta-fakta di lapangan berkaitan dengan model bigan mental spiritual bagi
PMKS di kota Semarang.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian akan dipéraari sumber data
primer meliputi dokumen pelaksanaan bimbingan mesgaitual bagi PMKS,
Kasi Pelayanan Rehabilitasi Sosial Baresos ((Mdtdmo Semarang |, Mandiri
Semarang Il, dan Margo Widodo Semarang IlIl)), pasufpimbingan mental
spiritual, dan penerima manfaat. Sementara d&tander diperoleh dari berbagai
literatur yang berkaitan dengan tema penelitian irBementara analisis data
mengikuti model analisa Miles dan Huberman (198d4pagaimana dalam
Sugiyono, yang terbagi dalam beberapa tahap ydiiata reductionartinya
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskzada hal-hal yang
penting dicari tema dan polanya dan membuang yidag perlu.; Data display
adalah penyajian data; dan Conclusidrawing atau verification maksudnya

penarikan kesimpulan dan verifik&i.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan.

1. Kondis Mental Spritual Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Di
Kota Semarang.

9 Azwar, SaifuddinMetode PenelitianYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007, him. 5
80 Narbuko Cholid, dan Achmadi, AbMetodologi PenelitianJakarta : Bumi Aksara, 2005,
him. 44
81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatifialitatif dan R&D,
Bandung : Alfabeta, 2007,him.337
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Berdasarkan hasil penelitian memberikan gambaederhana tentang
kondisi mental spiritual penyandang masalah kessjaan sosial di kota
Semarang. Untuk memudahkan pemahaman secara kampifetberkaitan
dengan kondisi mental spiritual berdasarkan masiaging aspek maka dapat
disimpulkan sebagaimana tabel berikut :

Tabel 3. 1
Kondisi Mental Spiritual Penyandang Masalah Kesejaan Sosial

Di Kota Semarang

No.| Jenis Kondisi Mentd] Uraian Singkat

Spritual
1. | Kondisi mental spritualKondisi mental spiritual yang berhubungan
yang berhubungapdengan Allah yang dimiliki penerima manfaat

dengan Allah SWT di tiga balai dikategorikan sangat rendgh.

Dengan penjelasan berikut penerima manfaat
pada umumnya telah memiliki kebutuhan

beragama atau kesadaran akan keyakinan [pada
Allah SWT. Namun, belum diimbangi dengan

pengetahuan, pemahaman agama yang paik,
sehingga berdampak pada rendahnya
komitmen menjalankan ibadah, kebutuhan

terus mengisi keimanan agar dekat dengan
Allah sampai belum menyadari tujuan hidup

jangka panjang yaitu akhirat.
2. | Kondisi mental spritudlKondisi mental spiritual yang berhubungan
yang berhubungandengan diri sendiri terdapat keragaman tingkat
dengan diri sendiri kebutuhan penerima manfaat terhadap
penerimaan diri dan harga diri. Tingkat
tersebut dimulai dari tingkat tinggi
sebagaimana penerima manfaat anak nakal,
kategori tingkat rendah adalah penerima
manfaat eks psikotik, gelandangan dan
pengemis, serta yang berada pada tingkatan
tidak memiliki kebutuhan akan penerimgan

diri dan harga diri seperti penerima manfaat
penderita psikotik.
3. | Kondisi mental spritualKondisi mental spiritual penerima manfaat

yang berhubungapyang berhubungan dengan sesama manusia
dengan sesamanya terlihat sangat variatif. Variasi tersebut terjadi

pada tiap balai yang ada. Pertama, kondisi
mental spiritual yang berhubungan dengan
sesama pada penerima manfaat Baresos Nardi
Utomo Semarang | termasuk kategori “Cukup

Baik” terutama berinteraksi dengan sesamanya
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(PGOT), sedangkan interaksi diluar

komunitasnya masih sangat kurang dtau
terbatas dengan berbagai hambatan sosial yang
dimiliki. Kedua, kondisi mental spiritual yang
berhubungan dengan sesama pada penerima
manfaat Baresos Mandiri Semarang | Il

termasuk kategori “Baik” dengan sesama

penerima manfaat, maupun masyargkat
sekitarnya. Ketiga, kondisi mental spiritual
yang berhubungan dengan sesama pada
penerima manfaat Baresos Margo Widodo
Semarang Il termasuk kategori “Cukup Balk”
bagi penerima manfaat kelompok sosialisasi
dan Ketegori “Sangat Kurang” bagi penerima
manfaat kelompok isolasi.

2. Mode Bimbingan Mental Spritual Penyandang Masalah Kesgjahteraan
Sosial Di Balai Rehabilitasi Sosial Mardi Utomo Semarang |
Gambaran dari sistem pelayanan bimbingan mepiatusl di baresos
Mardi Utomo Semarang |, diuraikan berdasarkan umlayanan bimbingan

mental spiritual. Berikut ringkasannya :

No. | Sistem Pelayans| Uraian
Bimbingan Mental Spritual
1. | Tujuar Mengembangkan dup sehat seca

psikologis dan membangun kesadaran

menjalankan ibadah

2. | Petuga 1. Bimbingan mental diberikan ole
psikolog sekaligus dosen Undip yajtu
Ibu Endang Indarti, S. Psi., M.Si., S.
Psi.

2. Petugas bimbingan spiritual berasal dari
penyuluh agama Islam kota Semarang.

3. | Waktu 1.Bimbingan mental dilakukan secdra
rutin setiap Selasa, jam 08.00- 0900
WIB di aula.

2. Bimbingan spritual atau agama
dilakukan rutin pad hari Senin, jam
10.30-12.00 berpusat di Masjid Al-
Iman yang ada di balai rehabilitasi
sosial ini.

4. | Sasaral Bimbingan mental spiritual adal

bimbingan yang wajib diikuti semua
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penerima manfaat PGOT.

Materi

1)Materi bimbingan mental diarahkan
pada tema-tema tentang tanggung jawab
diri, tanggung jawab  keluarga,
penyesuaian diri, ketrampilan sosial,
bekerja keras dan juga kepemimpinan.

2) Materi bimbingan agama ditekankan
pada kesadaran sebagai seorang muslim
untuk beribadah terutama salat lima
waktu.

Metode dan Med

1)Pelaksanaan bimbingan mer
psikologis yang diterapkan b
penerima manfaat antara lain 1). Metode
klasikal dalam  bentuk kegiatan
penyuluhan dimana petugas akan
memberikan  materi  tertentu  dan
dilakukan dialog dua arah dengan
penerima manfaat; 2). Dinamika
kelompok dimana penerima manfaat
yang mengikuti bimbingan akan dibagi
dalam beberapa kelompok dan diberi
tugas tertentu oleh psikolog atau
petugas; 3). Metodeut bondyang sara
dengan permainan bermakna di luar
ruangan atau di sekitar area balai; |4).
Traning motivasi dengan mendatangkan
motivator untuk memberikan bimbingan
mental psikologis penerima manfaat.
2)Metode bimbingan mental spiritual atau
agama yang diterapkan penyuluh agama
Islam lebih banyak menekankan metode
ceramah, tanya jawab dan sed|kit
praktik.

Evaluasi

Evaluasi yang telah diterapkan ads
evaluasi internal dan eksternal. Evaluasi
internal adalah evaluasi yang dilakukan
secara internal oleh pekerja sosial ¢an
kemudian dilaporkan kepada kepala balai
berkaitan dengan progress kegiatan
maupunprogresstiap penerima manfaat.
Evaluasi eksternal dilakukan para pekerja
sosial dengan pihak yang menjadi mitra
dalam melakukan bimbingan contohnya
evaluasi eksternal adalah diskusi pra dan
pasca kegiatan bimbingan mental spiritual
oleh psikolog Undip atau Penyuluh
Agama.
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3. Model Bimbingan Mental Spritual Penyandang Masalah K esgjahteraan
Sosial Di Balai Rehabilitasi Sosial Mandiri Semarang ||

Pelayanan bimbingan mental spritual di baresos dapat diringkas

sebagaimana dalam tabel berikut :

No.

Bimbingan Mental
Spritual

Sistem PelayananUraian

Tujuan

Untuk perubahan manusia seutuhnya
psiko-sosial-spritual)

Petugas

1Konseling dan pembinaan oleh peke
sosial

bio-

ra

2. Ceramah Agama oleh penyuluh agama

Islam kota semarang.

3. Membaca dan menulis Al-quran oleh

Ustad Ali Fikri.

Waktu

1. Konseling dilaksanakan setiap hari

Rabu dan Kamis Siang oleh pekerja sos

2. Membaca Al-quran dilaksanakan

setiap Selasa dan Kamis malam

al.

3. Ceramah agama dilaksanakan

diantara hari Rabu atau Kamis Sid
seminggu sekali.

Sasaral

Prioritas utama penerima manfaat eks

ng

nakal dan anak jalanan, sedangkan penerima

manfaat eks pengguna narkoba sesuai si
dan kondisi.

Materi

1. Adanya perbedaan materi
bimbingan mental psikologis bapi

penerima manfaat.

2. Bagi anak jalanan diajarkan

uasi

tentang kebiasaan hidup sehari-hari seperti
cuci tangan kaki, bangun pagi, mandi

teratur, dan tutur kata yang baik.

3. Bagi anak nakal ditekankan pada

perubahan perilaku yang lebih baik d
tanggung jawab pribadi.
4. Bagi penerima manfaat e

an

S

pengguna narkoba ditekankan pada

kemantapan dan kemampuan diri unruk

bebas dari kecanduan narkoba dan aki
akibat buruk narkoba dan mengalihk
pada aktivitas positif yang lain.

Metode dan Media

Metode bimbingan mental yangurikan

33

bat-
an



antara lain penyuluhan, konseling individu,
konseling kelompok atateraphy community
dan konselor edik. Sedangkan metode
bimbingan spritual menggunakan metaode
individu atau kelompok baik dengan ceramah,
diskusi, tanya jawab.

Evaluasi 1)

2)

3)

Evaluasi terhadap pelaksanaan bimbir
mental spritual di balai ini dilakukan
secara berkala yaitu setiap akhir bulan.
Evaluasi terhadap penerima manfaat
dilakukan secara terstruktur melajui

intrumen perkembangan penerima
manfaat yang terdiri dari Indikator

perkembangan aspek psikologi yang
dinilai adalah kepercayaan diri, tanggung
jawab, disiplin, dan emosi. Sedangkan
indikator perkembangan mental spritual
meliputi aspek pemahaman ibadah,
ketaatan beribadah, pengamalan ajaran
agama dan toleransi.

Evaluasi antar pekerja sosial terkait
dengan proses rehabilitasi sosial penefima
manfaat.

4. Model Bimbingan Mental Spritual Penyandang M asalah K esgjahteraan
Sosial Di Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang |1

Ringkasan sistem pelayanan bimbingan mental sgirdubaresos Margo

Widodo Semarang lll, sebagai berikut :

No.

Sistem Pelayane
Bimbingan Mental Spritual

Uraian

1.

Tujuan

1.Bimbingan mental bertujuan memenuhi
kebutuhan dasar manusia sebagai
mahluk Tuhan yang beragama.
2. Bimbingan mental psikologis diberikan
dengan tujuan memberikan pendidikan
budi perkerti dan memperbaiki pagla
perilaku yang lebih baik,

Petugas

Pelaksana bimbingan mental spritual di
balai ini dilakukan secara penuh melglui
sistim mitra. Bimbingan mental dilakukan
secara rutin oleh Ibu Ninik dari Ti
Penggerak PKK (Pemberdayaan cITan
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Kesejateraan Keluarga) Kelurah
Tambak Aji. Sedangkan bimbingan aga
diberikan oleh bapak Syaiful Anwar, S.A
penyuluh kota Semarang.

an
ma

g,

3. Waktu

Bimbingan mental berupa bimbingan b

pekerti setiap hari Senin jam 08.30 — 10,

WIB dan konseling sesuai kebutuh
penerima manfaat Sedangkan bimbin
agama berupa ceramah agama setiap
Selasa jam 08.30-10.00 WIB.

udi
00
an
jan
hari

4, Sasaral

Seluruh penerima manfaat eks psike
yang menjalani masa sosialisasi (
penerima manfaat psikotik yang se
secara fisik.

lan
hat

5 Materi

Materi bimbingan mental berkaitan den
pendidikan budi pekerti sehari-hari sep¢
tata cara makan minum, berkomunik
dengan orang lain, kebiasaan hidup s¢
seperti mandi secara teratur, berpaka
yang bersih dan rapi, serta menjd
kebersihan wisma. Materi bimbings
agama lebih ditekankan pada menyadar
kembali fitrah agama Islam deng
membaca  syahadat, salawat,doa-
sehari-hari  dan ibadah  han
diperuntukkan untuk penerima manfg
yang telah menjalani masa sosialisasi.

2ri
asi
hat
Aian
ga
an
kan
an
doa
ya
hat

6. Metode dan Media

Metode bimbingan mental danbliigan
spritual didominasi metode ceramah (
praktik membaca dan ibadah.

lan

7 Evaluasi

Evaluasi secara berkala dilakukan tap
perkembangan penerima manfaat a
proses pelayanan termasuk didalam

A
dan
hya

bimbingan mental spiritual

5. Reformulasi Model Bimbingan Mental Spritual Penyandang Masalah
Kesgahteraan Sosial Di Kota Semarang

Berdasarkan model yang sudah ada dan karakteEMIKS yang dihadapi,

perlu kiranya dirumuskan reformulasi model bimlingnental spiritual di kota

Semarang. Reformulasi model yang dimaksud disifkiabuberarti mengubah

secara total model bimbingan mental spirirual yaagah ada, namun lebih

bersifat memperbaiki dan menyempurnakan dari bebemansur pelayanan

bimbingan mental spiritual yang dinilai kurang maial. Rumusan refurmulasi
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model ini bukan semata-mata interpretasi dan asalishjektif peneliti, namun
didasarkan pada berbagai data antara lain kondisitah spiritual dari PMKS

yang menjadi sasaran bimbingan pada masing-masiegds. Hal yang penting
lainnya adalah melakukan observasi, wawancara @kusi dengan pengelola
balai resos, dan pekerja sosial berkaitan dengdnutiban mental spiritual
penerima manfaat. Beberapa langkah dalam merumusiarmulasi model

bimbingan tersebut, diharapkan melahirkan reforsiwang tepat dan bernilai
bagi perbaikan dan peningkatan pelayanan bimbimgadel mental spiritual

yang telah berjalan di tiga baresos di kota Sengaran

Berikut buah pikir sederhana peneliti terkait dengaformulasi model
bimbingan mental spiritual bagi PMKS di tiga baedokota Semarang.

1) Reformulasi Model Bimbingan Mental Spiritual bagMRS di Balai

Rehabilitasi Sosial Mardi Utomo Semarang |

Baresos ini menangani PMKS jenis pengemis gelaratangan orang
terlantar (PGOT) usia produktif . Berdasarkan mdaeibingan mental spiritual
yang sudah berjalan pada dasarnya perlu dilakupéimalisasi dalam beberapa
unsur bimbingan antara lain materi, metode dangeepalaksana. Dari sisi materi
misalkan perlu dilakukan penyelarasan baik padabisigan mental maupun
bimbingan spiritual. Hal ini dilatarbelakangi pakienyataan bahwa PGOT pasca
menjalani rehabilitasi sosial masih belum mampu b&@imsebagai manusia yang
mandiri dan sejahtera. Sebagian besar kembali paelakukan pekerjaannya
sebagai pengemis dan menggelandang di jalananarKdgbih mendalam
ditemukan adanya tingkat kesulitan yang tinggi slafaengubah mental PGOT,
apalagi jika PGOT telah menjalani kehidupan sebagaigemis lebih dari tiga
tahun. Mental bermalas-malasan menjadi pokok yangrush bisa
disembuhkan,sehingga mereka bisa menjalani hidug yabih bermakna dari
sebelumnya.

Pertimbangan problem mental yang kronis tersebutitya harus ada upaya
bimbingan mental spiritual yang secara bertahap poamengubah mental malas
menjadi mental pekerja keras. Jika kemandiariararaeekonomi juga ingin
diwujudkan dalam diri penerima manfaat disana, mak#ingan vokasional dan

sosial yang diberikan harus didasari lebih dulugd@nbimbingan mental spiritual
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yang kuat. Bimbingan tersebut dimaksudkan untukapaman semangat kerja
keras, bekerja untuk ibadah dan bekerja secara ledviadab dan bermartabat.
Tujuan semacam ini perlu dicapai dalam kegiatanbbigan mental spiritual

yang dilakukan bagi penerima manfaat disana. Tujigasebut harus menjadi
perhatian bersama bagi tenaga pelaksana bimbingamamdan bimbingan

spiritual. Dimana implementasinya adalah penyesuamateri pada dua
bimbingan yang berbeda tersebut. Bimbingan mentatara bertahap

menyampaikan materi tanggung jawab diri yang diwkigun dengan bekerja keras
demi menjalankan tanggung jawab keluarga. Selamdah ini sudah mulai

dilakukan, namun harus diimbangi dengan materi bigdn agama yang

mengarah pada hal serupa.

Bimbingan spiritual yang dilakukan selama ini Hiekan pada kesadaran
untuk melakukan salat. Tujuan yang telah ditetapkiemsebut, harus
disempurnakan dengan menambah tujuan menciptakaangat kerja keras
sebagai seorang muslim bagi PMKS disana. Hal imjatg penting agar materi
yang diberikan tidak hanya monotan ibadah saleigaimana yang telah berjalan
selama ini. Penerima manfaat membutuhkan penumbubaadaran berkerja
keras dengan pendekatan agama bukan hanya pendgsi#talogis. Sentuhan
agama yang bukan hanya mengajak taat melakukant getapi juga
menumbuhkan mental bekerja keras dalam Islam safigatuhkan penerima
manfaat disana. Upaya penyadaran melalui bimbiqgkologis membutuhkan
dukungan atau perlu dikuatkan dalam bimbingan agakgama mengajarkan
semua aspek kehidupan manusia termasuk budaygaddWetihat latarbelakang
penerima manfaat yang mayoritas muslim, bimbinggems harus memberikan
porsi bagi rehabilitasi mental “malas” menuju méfitajin, pantang menyerah,
dan pekerja keras”.

Konsekuensi dari hal tersebut adalah perlu dititgika kerjasama dan
koordinasi dari masig-masing tenaga pelaksana bigaloi mental dan agama.
Baresos melalui pekerja sosial harus menjadi iwsiaari pertemuan dan
perumusan bersama materi bimbingan mental spirtbagi penerima manfaat
disana. Hal ini sangat penting dilakukan agar bngan yang berjalan meningkat

dari segi kualitas. Bahkan jika memungkinkan diboedteri terprogram yang
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saling melengkapi untuk disampaikan pada kedua ibgaln yang dilasanakan
secara terpisah tersebut. Hal ini kaan memberikanayak manfaat bagi
tercapainya kualitas bimbingan yang diharapkan.eklatang terstruktur dengan
baik lengkap dengan standar operasional pelaya®&P) bimbingan akan
memungkinkan siapapun mampu melaksanakan bimbitgsebut. Terutama
sekali mengatasi keterbatasan jumlah pembimbingipata ketidakhadiran
pembimbing saat jadwal pelaksanaan bimbingan. i8igemitraan yang dibagun
untuk memenuhi kebutuhan bimbingan mental spiritmengandung berbagai
konsekuensi seperti kehadiran penyuluh agama Islang berganti-ganti tiap
minggu sehingga membutuhkan kesamaan persepsii yetgrdisampaikan. Jika
materi dan SOP tersedia, maka pekerja sosial tidaks repot menjelaskan ulang
kepada penyuluh agama Islam yang datang setiapyoniserara bergantian untuk
memberikan bimbingan agama. Disisi yang lain teragaksana dengan sistem
kemitraan membuat adanya ketergntungan yang cukgpitdari pihak balai
terhadap mitra, dalam arti bimbingan hanya dilakkan jika mitra datang.
Sedangakan jika mitra tidak datang bimbingan dai@h. Hal ini bisa dihindari
untuk terjadi, karena dengan panduan yang ada jpekesial atau mahasiswa
praktikan dari perguruan tinggi mampu memberikandingan mental spiritual
yang semestinya dilaksanakan oleh mitra sebagaibiasanya.

Dengan demikian reformulasi model yang dibutuhkashalah adanya
pengembangan dan penyempurnaan pada aspek matdringgn, rancangan
SOP yang jelas dan kerjasama yang intensif antaraga pelaksana dari mitra,
pekerja sosial dan pengelola balai. Dua aspek emiliki peluang besar untuk
memperbaikan model yang sudah berjalan selamaanitajuan bimbingan lebih

maksimal tercapai.

2) Reformulasi Model Bimbingan Mental Spiritual bagMRS di Balai
Rehabilitasi Sosial Mandiri Semarang |l
Berdasarkan sajian hasil penelitian dapat diliflet pgibandingkan dengan
baresos yang lain, pelaksanaan bimbingan mentatuspidi baresos Mandiri
memiliki beberapa keunggulan. Dari sisi waktu pstalaan yang lebih banyak,

adanya pekerja sosial yang diberikan tanggung jawahl mendampingi
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penerima manfaat yang berjumlah relatif sedikineaf-10 orang, dan kebijakan
pengelola baresos yang melibatkan lebih banyakkpsledagai tenaga pelaksana
bimbingan agama selain dari penyuluh agama Islamdf@ag Kota Semarang.
Hal tersebut memang bisa dikondisikan sedemikiapa rikkarena beresos
menangani penerima manfaat remaja yang lebih muliir dan jumlahnya
hanya 70 orang. Sementara baresos yang lain medualjla tampung di atas 100
orang, dengan jumlah pekerja sosial yang jauh Isbitlikit. Beberapa realitas
tersebut juga bisa dimaklumi dan pada akhirnyatdtka@ bahwa bimbingan di
setiap balai memiliki keunggulan masing-masing.

Berangkat dari kajian penelitian dan diskusi dengekerja sosial maka
menurut hemat peneliti yang layak menjadi perhasidalah bimbingan mental
spiritual bagi penerima manfaat kategori eks naakdtasil penelitian diketahui,
penerima manfaat kategori ini belum mendapatkansipamaksimal untuk
mengikuti bimbingan agama bila dibandingkan dengamerima manfaat kategori
anak nakal dan jalanan. Hal tersebut karena faktemal penerima manfaat yang
sering kali masih sakau sehingga tidak bisa metigidegiatan dengan maksimal.
Melihat kondisi demikian, tentunya dibutuhkan seébukebijakan program
bimbingan agama yang berlaku khusus bagi peneriraafaat eks narkoba.
Program yang dimaksud bisa diwujudkan adanya kdélasbingan agama
tersendiri bagi kelompok ini, yang terpisah denganerima manfaat yang lain.
Jika bimbingan agama bagi penerima manfaat badg aakal dan anak jalanan
ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan ketdatibadah, maka bagi
penerima manfaat kategori tersebut lebih tekankadapterapi agama untuk
mengurangi ketergantuangan atau mengobati korakalus

Realitas yang sudah berjalan bagi penerima maet@narkoba diarahkan
pada aktivitas fisik yang mampu membuat mereka paddan ketergantungannya
terhadap obat. Hal tersebut memang menjadi so&ursy yepat, namun akan lebih
tepat dan sempurna mampu mengoptimalkan terapi ag®imagai terapi untuk
menghilangkan pengaruh narkoba atau napza yandiradai Pecandu narkoba
membutuhkan terapi yang menyeluruh baik farmasilalmedetoktifasi, terapi
psikologis untuk menumbuhkan semangat sembuh daaskiari kecanduan, dan

terapi agama sebagai terapi untuk menghilangkarerkasan akibat sakau.
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Berbagai pengalaman riil bisa diadopsi seperti BkndPesantren Inabah
Suryalaya Suarabaya sebagai pondok pesentren le@gingu narkoba yang
mengobati ketergantungan terhadap napza dengapi tdekir dan ibadah
lainnya. Demikian juga dengan praktek di Klinik apDadang Hawari. Selain
menggunakan terapi farmasi dan psikologi, terapinaysangat ditekankan untuk
membantu para korban penyalahgunaan napza. Betadgkarealitas tersebut,
perlu adanya pengembangan model bimbingan agaber@sos ini terutama bagi
penerima manfaat eks narkoba.

Realisasi dari penyempurnaan model yang ada adalak baresos bisa
mengupayakan membangun kemitraan dengan lembagaetsonal yang telah
berpengalaman menerapkan terapi agama untuk menghégergantungan
terhadap napza. Langkah tersebut akan mampu méarerhimbingan agama
bagi penerima manfaat eks narkoba yang memang mmmipmasalah yang
berbeda dengan penerima manfaat yang lain. Ré&hab#osial bagi penerima
manfaat jenis ini diprioritaskan terlebih dahulu tukn disembuhkan dari
kecanduan sehingg pasca rehabilitasi mereka tidak kembali mengkonsumsi
obat terlarang tersebut. Tujuan inilah yang menjagian akhir dari rehabiliatsi
sosial bagi penerima manfaat eks narkoba. Dengamkiden dapat disimpulkan
bahwa reformulasi model bimbingan lebih ditekankmtda model bimbingan
spiritual bagi penerima manfaat eks narkoba derigpran menjadikan agama

sebagai sarana terapi untuk upaya mengobati keteryggan pada napza.

3) Reformulasi Model Bimbingan Mental Spiritual bagMRS di Balai

Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang I

Baresos ini memiliki kekhasan karena menangani PM&3s psikotik.
Dimana dalam banyak hal berhadapan dengan orakgtigsmenemui banyak
kendala karena mereka mengalami kerusakan syarmafj yzerakibat pada
terhambatnya pengembangan semua potensi diri n@arResitimbangan tersebut
menjadi landasan utama perumusan reformulasi nilingan mental spiritual
yang akan menyempurnakan model yang telah ada useitwh. Perumusan

reformulasi model bimbingan mental spiritual didsos ini, bisa mengacu pada
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studi yang sebelumnya telah peneliti lakukan dutaR013. Bahan pertimbangan
yang dimaksud adalth

1. Penerima manfaat kelompok sosialisasi kurang mexikap peningkatan
pengetahuan dan pemahaman agama karena bimbingarpesteyuluhan
agama yang dilakukan secara bersamaan dengan ledosoasi.

2. Penerima manfaat kelompok sosialisasi membutuhkanbibgan dan
penyuluhan agama yang lebih dari kelompok isokysesi bimbingan ibadah
dan baca tulis al-Qur'an, tidak semata-mata ceraagdma sebagaimana
yang biasa dilakukan.

3. Penerima manfaat kelompok sosialisasi memerlukambibgan dan
pendampingan lebih intensif terkait dengan probkexgoyahan iman. Karena
kelompok ini menjadi sasaran kegiatan rohani Knigetiap hari Sabtu oleh
yayasan Kristen yang telah menjadi mitra resos.

4. Metode bimbingan bagi penerima manfaat kelompoklasso perlu
dikembangkan ke arah partisipasi aktif tidak sebataamah. Karena mereka
cenderung akan mampu merespon dengan baik martaeki#at penuh pada
suatu kegiatan. Hal ini harus dipahami bahwa mermé&miliki kekurangan
daya ingat, sehingga metode ceramah yang mengamdatknsentrasi
mendengarkan sangat sulit diikuti mereka.

5. Penerima manfaat sebagian besar memiliki kesuliggkomunikasi sehingga
pendekatan personal atau kelompok kecil sangai pirhaksimalkan.

6. Penerima manfaat membutuhkan pola bimbingan agaar yintensif
mengingat kondisi mereka sebelum tinggal di balesos. Kondisi
sebelumnya membuat mereka tidak mampu memenulhiiya sebagai
mabhluk religius karena hilang ingatan atau stresatbSementara bagi PGOT
kebiasaan tinggal di jalanan membuat mereka lupen dikrah religiusnya.
Rehabilitasi sosial yang dijalani menjadi saranaukinmengingatkan dan
memenuhi fitrahnya sebagai mahluk religius.

Selain berdasarkan data tersebut, didukung pulé tiakusi dengan Kasi
Pelayanan Sosial dan pekerja sosial baresos yangharapkan ada pola yang
berbeda bimbangan agama yang sudah berjalan séfamBimbingan agama
selama ini sangat menekankan metode ceramah daa kidakukan seminggu
sekali. Sementara yang diharapkan pihak balai adgmgningkatan intensitas
bimbingan pada tiap minggunya dan perubahan metedemah kelompok ke
arah pendekatan personal. Pak Yoyok sebagai Kasisoéa mengharapkan
perubahan tersebut mengingat kebutuhan penerimafaatardan upaya

mengimbangi kegiatan kebaktian dari yayasan Temaggsa di baresos ini.

82 Ema Hidayanti, “Reformulasi Model Bimbingan Dannpeluhan Agama Bagi Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS{ympulan Makalah Dacon 2013 UIN Sunan Kalijaga, 30
November — 1 Desember 20Tdm. 12-13
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Sedangkan menurut pak Hariadi, bimbingan mentakitspai lebih baik
difokuskan kepada penerima manfaat kelompok seagiliyang sudah relatif
baik kesehatannya dibanding kelompok isolasi. Lédmijut kelompok sosialisasi
bisa digarap menjadiole modell yang nantinya bisa dilatih untuk membantu
kelompok isolasf’

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan datatadi, anaka reformulasi
model bimbingan yang bisa ditawarkan adalah perskaada variasi program
bimbingan agama yang harus menyentuh kebutuhanngiassing kelompok
penerima manfaat. Dimana kelompok isolasi dan kplkmsosialisi memiliki
kebutuhan yang berbeda, sehingga diupayakan adasyeenuhan kebutuhan
tersebut. Dari aspek metode, memang dibutuhkandagqiersonal atau kelompok
kecil bukan ceramah dalam kelompok besar. Hahieingingat kondisi fisik dan
tingkat konsentrasi mereka yang rendah dibutuhkamdgkatan intensif setiap
penerima manfaat saat bimbingan berlangsung. Ugetgalibatan individu secara
maksimal dalam tiap sesi bimbingan sangat dibutahksmtuk membantu
mengingatkan kembali ajaran agama yang pernah iadsemori mereka. Bagi
kelompok sosialisasi, bimbingan agama bisa lehiingkatkan pada penanaman
ketaatan beribadah yaitu salat dan baca Al-Qur@ementara pelaksanaan
bimbingan mental yang perlu dilakukan perhatikaalau pemberian materi yang
seharusnya lebih disesuaikan dengan kebutuhanipeneranfaat. Sehingga yang
dibutuhkan adalah adanya koordinasi antara mitreag® pelaksana dengan
pekerja sosial yang lebih mengetahui kondisi mespaitual penerima manfaat.
Hal ini berlaku juga dengan mitra tenaga pelakdasingbingan agama, dimana
semua pihak baik baresos sendiri dan mitra perllakakan evaluasi secara
berkala demi peningkatan kualitas bimbingan yatakdanakan. Koordinasi yang
intensif antar semua pihak yang terlibat akan mammnemukan berbagai
kekurangan pelaksanaan bimbingan dan adanya ugayana untuk melakukan

perbaikan dari berbagai aspek yang mendukung kabiéah bimbingan.

8 Resume haskForum Group Disscussiodiengan Kasi Yansoso Bapak Yoyok dan Pekerja Sosial
Baresos Margo Widodo Semarang |ll Bapak Hariadi,Pji, dan Ibu Darsih, tgl 3 September 2014.
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Demikian reformulasi model bimbingan mental spaltwang ditawarkan
disesuaikan dengan karakteristik PMKS yang ditandan model bimbingan yang
sudah berjalan. Dari deskripsi reformulasi modehtdis, pada dasarnya bisa dilihat
bahwa reformulasi model difokuskan pada optimalisstiap unsur bimbingan
mental spiritual, dimana menghasilkan rumusan yserQeda pada tiga beresos yang
ada. Namun pengembangan dan penyempurnaan beatagméla pengembangan
keilmuan bimbingan dan penyuluhan Islam. Reformutasdel yang ditawarkan
bisa diarahkan pada perpaduan tiga layanan sekajigitu bimbingan, penyuluhan
dan konseling. Hal ini bila dirunut berdasarkan ilhgsenelitian yang ada
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan bimbingan ingpritual yang ada bukan
hanya menerapkan layanan bimbingan, tetapi jugayaretung kegiatan penyuluhan
bahkan konseling. Tiga layanan ini memang memiiéterkaitan yang erat. Apalagi
dikuatkan dengan pendapat Aep Kusnawan bahwa kgagaerupakan satu kajian
dalam kelimuan bimbingan dan penyuluhan IstAnSedangkan bila dikaitkan
dengan konsep dakwah ketiganya dapat dikategomketode dakwalMau’idzah
hasanah Metode ini dapat diartikan sebagai ungkapan yaremgandung unsur
bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisahitdo@embira, peringatan, pesan-
pesan positif (wasiyat) yang dijadikan pedoman rakehidupan agar mendapat
keselamatan dunia dan akhifatBerdasarkan pengertian ini, bentuk metode
mau’idzah hasanahdapat berupa nasihat atau petuah; bimbingan, Beaga
(pendidikan); kisah-kisah, kabar gembira dan petiag, dan wasiat. Lebih lanjut
Asep Muhyidin menjelaskan bahwa metodeu’idzah hasanahdapat berupa
pelajaran dan nasehat yang baik, bimbingan, pehgarayang didalamnya
menggunakan bahasa yang mengesankan dan menyeattuhurigkapan dengan
penuh kasih sayang dan kelembutan sehingga mamjpuuhien hati yang keras,
serta membuat seseorang merasa dihargai karenalgauimengejek, melecehkan,
menyudutkan dan menyalahk¥nh. Konsep inilah yang dijadikan dasar

pengembangan reformulasi model bimbingan mentaitsgi bagi PMKS. Konsep

8 Aep Kusnawan, “Dakwah dan Kajiannya” dalam Dimensi Dakwah, Bandung : Widya
Padjajaran, 2009. him. 18-26

8 Munzeir Suparta, dan Hefni, Harjani (et}jetode DakwahJakarta : Rahmat Semesta,
2003, him. 8

8 Asep Muhyidin,Dakwah dalam Perspektif Al-QuraBandung : Pustaka Setia, 2002, him
165-166.
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yang mendasari rasanya sangat tepat diterapkanRMHKS sebagai mad'u atau
sasaran bimbingan. PMKS dengan latarbelakang kpaidya selama ini
membutuhkan pendekatan yang khas yang mengutarkal@nbutan, kasih sayang
namun menyentuh hati agar akhirnya mampu melakaanakahan, nasehat dan
pengajaran pada kegiatan bimbingan, penyuluhan kdaseling yang diberikan

petugas bimbingan mental dan spiritual.

E. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang ukiak, maka simpulan

penelitian yang berjudul “ Model Bimbingan Mentgbitual Bagi PMKS di

Kota Semarang”, adalah :

1. Kondisi mental spiritual PMKS di kota Semarang tdili dari aspek Kota
Semarang yang meliputi tiga aspek yaitu yang berkadengan Tuhan, diri
sendiri, dan sesama serta lingkungan cukup vamagi$kipun masih pada
ketegori rendah. Secara rinci kondisi mental smtiPMKS pada tiga aspek
adalahPertama, Kondisi mental spiritual yang berhubungan dengdiahA
yang dimiliki penerima manfaat dikategorikan sangatdah, ditunjukkan
dengan kenyataan bahwa pada umumnya telah mekelkituhan beragama
atau kesadaran akan keyakinan pada Allah SWT. Nabelom diimbangi
dengan pengetahuan, pemahaman agama yang baikggeeherdampak
pada rendahnya komitmen menjalankan ibadah, kebntdbrus mengisi
keimanan sampai belum menyadari tujuan hidup jang&ajang yaitu
akhirat.Kedua,kondisi mental spiritual yang berhubungan dengarsdndiri
terdapat keragaman tingkat kebutuhan penerima rmanf@rhadap
penerimaan diri dan harga diri. Kategori “tinggifrdliki penerima manfaat
anak nakal, kategori “rendah” dimiliki penerima rfeat eks psikotik,
gelandangan dan pengemis, serta yang berada padkatin “tidak
memiliki” kebutuhan akan penerimaan diri dan hadga seperti penerima
manfaat penderita psikotik. Ketiga, kondisi mental spiritual penerima
manfaat yang berhubungan dengan sesama manudiattesdngat variatif.
Penerima manfaat Baresos Mardi Utomo Semarang nhatark kategori

“cukup baik” terutama berinteraksi dengan sesamdR@OT), sedangkan
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interaksi diluar komunitasnya masih “sangat kurangénerima manfaat
Baresos Mandiri Semarang |l termasuk kategori “Ballengan sesama
penerima. Penerima manfaat Baresos Margo Widodaem |1l termasuk
kategori “Cukup Baik” bagi penerima manfaat kelodkpsosialisasi dan

Ketegori “Sangat Kurang” bagi penerima manfaat kgdok isolasi.

. Pelaksanaan bimbingan mental spiritual bagi PMKSig#i baresos sangat
variatif dilihat dari unsur-unsur bimbingan yangaagaitu tujuan, waktu,
petugas, sasaran, media dan metode serta evaRagama,Baresos Mardi
Utomo : Tujuan mengembangkan hidup sehat secarkolpgis dan
membangun kesadaran menjalankan ibadah; Petugdsnban mental Ibu
Endang Indarti, S. Psi., M.Si., S. Psi. dan petumabingan spiritual berasal
dari penyuluh agama Islam kota Semarang; Waktu ibigaln mental setiap
Selasa, jam 08.00- 09.00 WIB di aula, dan bimbingantual setiap hari
Senin, jam 10.30-12.00 berpusat di Masjid Al-Im&gsaran bimbingan
mental spiritual semua penerima manfaat PGOT,; Maietbingan mental
diarahkan pada tema-tema tentang tanggung jawap talilggung jawab
keluarga, penyesuaian diri, ketrampilan sosial, egek keras dan juga
kepemimpinan, dan materi bimbingan agama ditekantama kesadaran
untuk beribadah salat lima waktu; Metode yang dadgam penyuluhan
,dinamika kelompok,out bond dan traning motivasi. Sedangkan metode
bimbingan mental spiritual lebih banyak menekanketode ceramah, tanya
jawab dan sedikit praktik; Evaluasi yang telah mipkan adalah evaluasi
internal dan eksternaKedug Baresos Mandiri : Tujuan untuk perubahan
manusia seutuhnya (bio-psiko-sosial-spritual); ga&u bimbingan mental
(konseling dan pembinaan) oleh pekerja sosial, ncana agama oleh
penyuluh agama Islam kota semarang, dan membaceneaulis Al-quran
oleh Ustad Ali Fikri; Waktu Konseling dilaksanakartiap hari Rabu dan
Kamis Siang, membaca Al-quran dilaksanakan seBafasa dan Kamis
malam, dan ceramah agama dilaksanakan diantaraRiadu atau Kamis
Siang seminggu sekali; Sasaran prioritas utamaripeamenanfaat eks anak

nakal dan anak jalanan, sedangkan penerima magkagtengguna narkoba
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sesuai situasi dan kondisi; Materi bagi anak jalambajarkan tentang
kebiasaan hidup sehari-hari seperti cuci tangan, kekngun pagi, mandi
teratur, dan tutur kata yang baik, bagi anak ndkekankan pada perubahan
perilaku yang lebih baik dan tanggung jawab pripadin bagi penerima
manfaat eks pengguna narkoba ditekankan pada kepsamtlan kemampuan
diri untuk bebas dari kecanduan narkoba; Metodebisigan mental antara
lain penyuluhan, konseling individu, konseling kajmk atauteraphy
community dan konselor edik, sedangkan metode bimbingantuapr
menggunakan metode individu atau kelompok baik deragramabh, diskusi,
tanya jawab; Evaluasi setiap akhir bulan, melahtiumen perkembangan
penerima manfaat yang terdiri dari Indikator perkangan aspek psikologi
(kepercayaan diri, tanggung jawab, disiplin, damsiin Sedangkan indikator
perkembangan mental spritual (pemahaman ibadataateet beribadah,
pengamalan ajaran agama dan toleransi), dan evants pekerja sosial
terkait dengan proses rehabilitasi sosial penenmafaat.Ketiga, Baresos
Margo Widodo : Tujuan bimbingan spiritual memendebutuhan dasar
manusia sebagai mahluk Tuhan yang beragama, dahingam mental
psikologis untuk memberikan pendidikan budi peikegih memperbaiki pola
perilaku yang lebih baik penerima manfaat; Petugagingan mental oleh
Ibu Ninik dari Tim Penggerak PKK (Pemberdayaan d&esejateraan
Keluarga) Kelurahan Tambak Aji, Sedangkan bimbinggama diberikan
oleh bapak Syaiful Anwar, S.Ag Penyuluh Agama KeageKota Semarang;
Waktu bimbingan mental setiap hari Senin jam 08-320.00 WIB dan
konseling sesuai kebutuhan penerima manfaat, Skdargmbingan agama
setiap hari Selasa jam 08.30-10.00 WIB; Sasararmgelpenerima manfaat
eks psikotik yang menjalani masa sosialisasi dareip@a manfaat psikotik
yang sehat secara fisik; Materi bimbingan mentatkditgan dengan
pendidikan budi pekerti sehari-hari seperti tataacanakan minum,
berkomunikasi dengan orang lain, kebiasaan hidoptseperti mandi secara
teratur, berpakaian yang bersih dan rapi, sertajagarkebersihan wisma.
Materi bimbingan agama lebih ditekankan pada mesrya@oh kembali fitrah

agama Islam dengan membaca syahadat, salawat,doaeath@ri-hari dan
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ibadah hanya diperuntukkan untuk penerima manfaag ytelah menjalani
masa sosialisasi. Metode bimbingan didominasi det®ramah dan praktik
membaca Al-Qur’an serta ibadah; Evaluasi secatealzedilakukan terhadap
perkembangan penerima manfaat dan proses pelaj@maasuk didalamnya
bimbingan mental spiritual.

3. Reformulasi model bimbingan mental spiritual padasatnya adalah
penyempurnaan dan pengembangan terhadap modelnigmmbmental yang
sudah berjalan selama ini. Reformulasi model disékm pada optimalisasi
setiap unsur bimbingan mental spiritual, dimana ghesilkan rumusan yang
berbeda pada tiga beresos yang ada. Namun penggambadan
penyempurnaan berdasarkan pada pengembangan keilomahingan dan
penyuluhan Islam yang meliputi layanan bimbingamnyuluhan, dan
konseling. Reformulasi model Baresos Mardi Utomaeldinkan pada
pengembangan dan penyempurnaan pada aspek matbmd@an, rancangan
SOP yang jelas dan kerjasama yang intensif ar¢aaga pelaksana dari
mitra, pekerja sosial dan pengelola balai. Refoasiuimodel di Baresos
Mandiri lebih ditekankan pada model bimbingan $pali bagi penerima
manfaat eks narkoba dengan tujuan menjadikan taggna sebagai upaya
pengobatan ketergantungan pada napza. Hal inilidmsikan dengan cara
mengupayakan kerjasama dengan lembaga atau peysmigaberpengalaman
di bidang tersebut. Sedangkan reformulasi modek®& Margo Widodo
adalah program bimbingan yang variatif dan berbed#ara penerima
manfaat kelompok sosialisasi dan isolasi, dan pmbgagan metode

bimbingan.

F. Daftar Pustaka

Abimayu, S., & Manrihu, M.T.,Tehnik dan Laboratorium Konselingroyek
Pendidikan Tinggi Dirjen Pendidikan Tinggi DepartamPendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta, 1996.

Adz-Dzaky, Hamdani Bakran, Konseling dan Psikoterapi Islam &apan
Metode Sufistiky ogyakarta : Fajar Pustaka, 2003.

Azwar, SaifuddinMetode PenelitianYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007.

47



Baresos Jawa Tengah, www.dinsosjateng.go.id dilud@u~ebuari 2014.
Basit, Abdul,Wacana Dakwah Kontempor¥iogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006.

Bukhori, Baidi, “Model Bimbingan Psikoreligius Ista Bagi Pasien Rawat Inap
Di Rumah Sakit Di Jawa Tengal’aporan Penelitian DIKNAS 2008, tidak
diterbitkan.

Dokumen Profil Balai Rehabilitasi Sosial Mardi UtorRrofil Tahun 2012.

Enjang dan Aliyudin,Dasar-Dasar IImu Dakwah Pendekatan Filosofis Dan
Praktis Bandung : Widya Padjadjaran, 2009.

Erhamwilda, "Model Hipotetik’Peer Counseling” Demg#®endekatan Realitas
Untuk Siswa SLTA (Satu Inovasi Bagi Layanan KonsglDi Sekolah)”,
Kumpulan Makalah Konferensi ABKIN Surabaya, 2005

Hamid, Achir Yani S, Bunga Rampai Asuhan Keperawaka@sehatan Jiwa,
Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2008.

Hares, Anwar, “Keragaman Masyarakat sebagai Objakwah”, Jurnal limu
Dakwah Alhadharah Vol. 3 No. 6, Juli — Desember4200

Hawari, Dadang,Al Quran, llmu Kedoteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa
Yogyakarta : Dhana Bakti Primayasa, 2000.

Herlambang, Susanti, dkkPedoman Teknis Pelayanan Rehabilitasi Sosial
Gelandangan dan Pengemis Sistim Parfiirektorat Pelayanan Dan
Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Direktorat JendeRsdlayanan Dan
Rehabilitasi Sosial RI, Jakarta, 2006.

Hidayanti, Ema, “Optimalisasi Bimbingan dan KonsgliAgama Islam bagi
PMKS”, Laporan Karya Pengabdian Dosen, LP2M IAIN Walisongo
Semarang, Tahun 2013.

, “Pelayanan Bimbingan Konseling RedigBagi Pasien Rawat

Inap (Studi Komparasi Bimbingan Konseling IslamR#I Sultan Agung
dan Bimbingan Konseling Pastoral di RS St Elisab€tha Semarang)”,
Laporan Penelitian Individual DIKTIS, tidak ditetkan, 2011.

, “Reformulasi Model Bimbingan Dan Remyan Agama Bagi

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)atii BRRehabilitasi
Sosial Margo Widodo Semarang Il Kumpulan Makalah Dakwah Annual
Conference Ke 3 FDK UIN SUKA, tahun 2013.

48



" Kontribusi Pelayanan Bimbingan Karoan Islam Bagi
Kesehatan Pasien (Perspektif Religiopsikoneuroidogng, Jurnal At-
Tagaddu Vol 5 No. 1 Juli 2013, him. 50-72

KBBI Online, diunduh tgl 15Juni 2014

Kusnawan, Aep, Dakwah dan Kajiannya” dalam Dimensi Imu Dakwah
Bandung : Widya Padjajaran, 2009.

Lampiran Peraturan Menteri Sosial Republik Indame®mor 08 tahun 2012
tentang pedoman pendataan dan pengelolaan datanolEmg masalah
kesejahteraan sosial dan Potensi dan sumber keejaih sosial.

Lesmana, Jeanette Murdodasar-Dasar Konselinglakarta : Ul Press, 2008
Liflet Profil Balai Rehabilitasi Sosial Mandiri Semang | Tahun 2012

Lindah Retnoningtias, “Defisini dan Perbedaan Brghim dan Konseling”,
http://daribkuntukbk.blogspot.com/2012/04/definisin-perbedaan-antara-
bimbingan.html, diunduh tgl 30 September 2012.

Lubis, Syaiful AkhyarKonseling Islam Kyai Dan Pesantreviogyakarta : elSAQ
Press, 2007.

Modul Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Gelandartgan Pengemis Di Panti,
Kementerian Sosial RI Direktorat Jenderal Pelayadan Rehabilitasi
Sosial Direktorat Pelayanan dan Rehabilitasi Sofiala Sosial Jakarta,
2010.

Mubarok, Achmadal Irsyad an Nafsiy Konseling Agama Teori Dan Kasu
Jakarta : Bina Rena Pariwara, 2004.

Muhyidin , Asep dan Agus Ahmad Safe¥letode Pengembangan Dakwah
Bandung : Pustaka Setia, 2002.

Narbuko Cholid, dan Achmadi, Abwetodologi Penelitian Jakarta : Bumi
Aksara, 2005.

Naskah Nota Kesepahaman Kerjasama IAIN Walisongwale Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah Tentang Pelayanan BimbingamtaMeSpiritual
Penerima Manfaat Balai Rehabilitasi Sosial Jawagakn tertanggall3
Maret 2012.

Nurihsan, Achmad Juantik&imbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar
KehidupanBandung : Refika Aditama, 2006.

Ode, Sharif LaKonsep Dasar Keperawatalfogkarta : Nuha Medika, 2012.

49



Pembinaan Mental Spiritual Bagi Lansia, DirektoBaha Ketahanan Keluarga
Lansia dan Rentan Badan Kependudukan dan KeluaggenBana Nasional,
Jakarta : 2012.

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia nom8r t@&un 2012 tentang
Pedoman Pendataan dan Pengelolaan Data PenyandaasplaM
Kesejahteraan Sosial dan Potensi dan Sumber Késegah Sosial.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3%uifa2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial.

Potter, Patricia, dkkFundamental Keperawatan Konsep, Proses dan Praktik
Alih bahasa Yasmin Asih, dkk, Jakarta : PenerhiklB Kedokteran EGC,
2005.

Prayitno dan Erman AntiDasar-dasar Bimbingan dan Konselindakarta :
Renika Cipta, 1994.

Pusdatin Kementerian Sosial Republik Indonesiaos@tium Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial’, www.kemsos.go.id, diundglh 21 September
2013.

Siswanto Kesehatan Mental Konsep, Cakupan, dan Perkembantiagyakarta :
Andi Offset, 2007.

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtéiialitatif dan
R&D, Bandung : Alfabeta, 2007.

Sutoyo, AnwarBimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Prakte&d@marang :
Cipta Prima Nusantara, 2007.

Syamsu Yusuf dan Juantikan Nurihsamndasan Bimbingan Dan Konseling,
Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008.

Syukir, Asmuni, Dasar-dasar Strategi Dakwah IslanAl Ikhlas, Surabaya,
1993,him. 163

Undang-Undang Kesejehtaraan Sosial Nomor 11 Talk@®,2Bab | Ketentuan
Umum Pasal 1 Ayat 4

Undang-Undang Kesejehtaraan Sosial Nomor 11 TaBi0f,Bab | Pasal 1

WS. Winkels, Bimbingan dan Konseling di Institusi PendidikaGramedia
Widiasarana Indonesia, Jakarta, 1991.

Yusuf, Syamsu dan Nurihsan, Juantikaandasan Bimbingan dan Konseling,
Bandung : Rosdakarya, 2008.

50



Yusuf, SyamsuMental Hygiene Perkembangan Kesehatan Mental d&ajian
Psikologi dan Agama&andung : Pustaka Bani Quraisy, 2005.

Zohar, Danah dan lan MarshaliQ : Spiritual Intelligence (terj)Jakarta : Mizan
Pustaka, 2008.

51



